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ABSTRAK 
 
 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimanakah peran 
pembiayaan Qardhul Hasan dalam peningkatan usaha kecil pada anggota di BMT 
Tumang Boyolali dan untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi 
peningkatan pendapatan usaha kecil anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT 
Tumang Boyolali.  
Penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer dalam 
penelitian ini adalah hasil wawancara dengan Direktur Utama, Staff Pembiayaan 
Maal, Staff Pemberdayaan Umat dan 10 orang penerima pembiayaan qardhul 
hasan. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari literatur dan 
dokumentasi data. Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu deskriptif kualitatif. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan, BMT Tumang Boyolali memberikan 
pembiayaan Qardhul Hasan diperuntukkan kaum dhuafa yang memiliki usaha 
kecil dan pembiayaan tersebut digunakan untuk menambah modal usaha mereka. 
Terjadi peningkatan pada usaha para anggota yang mendapatkan pembiayaan 
Qardhul Hasan. Namun pada anggota yang usahanya tidak mengalami 
peningkatan karena kurangnya wawasan berwirausaha SDM usaha kecil. Faktor 
yang mempengaruhi peningkatan pendapatan usaha kecil anggota pembiayaan 
Qardhul Hasan pertama yaitu permodalan baik modal sendiri atau modal dari 
pihak luar (BMT), kedua yaitu jam kerja dimana semakin lama jam kerja anggota 
maka semakin meningkat pendapatannya, ketiga adalah wawasan tentang 
berwirausaha dengan membangun relasi bisnis agar produk dapat dikenal calon 
pembeli dan pendapatan akan meningkat. 
 
Kata kunci : Qardhul Hasan, Peningkatan, Usaha Kecil 
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ABSTRACT 
 
 
 
The aims of this research are to find out how well is the role of Qardhul 
Hasan   financing in developing small business of members in BMT Tumang 
Boyolali and to find out what factors effect on the increase of small business‟ 
income of Qardhul Hasan financing members in BMT Tumang Boyolali. 
This research is obtained from two kinds of data; they are primary and 
secondary data. The primary data of this research is the interview result with 
Executive Director, Maal Financing Staff, Community Empowerment Staff and 
ten members receiving the Qardhul Hasan financing. The secondary data in this 
research is gained from literature and data documentation. Furthermore, 
descriptive qualitative is used by the researcher as the method of this research. 
 The finding of this research shows that BMT Tumang Boyolali set up 
Qardhul Hasan financing to be given to dhuafa  members who have small 
businesses and this financing is used in order to enhance the members‟ business 
capital. There has been an increase in the business of those members who have 
received the Qardhul Hasan financing. However, there are still any members 
whose business does not increase due to lack of knowledge in entrepreneurship 
related to Human Resource of small business. The factors which effect on the 
increase of small business‟ income of Qardhul Hasan financing members are, 
firstly, capital/investment of whether personal capital or another party‟s capital 
(BMT), secondly, working hours in which the more hours the members work, the 
bigger income they get, and the last factor is the knowledge of entrepreneurship 
by building business relationships in order for any product to be known by 
customers so that the income will increase.                  
  
Keywords: Qardhul Hasan, Increase, Small Business 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Pertumbuhan usaha kecil di kalangan masyarakat semakin banyak, hal 
tersebut didasari karena meningkatnya tingkat kebutuhan masyarakat di 
Indonesia. Kemunculan usaha-usaha kecil tersebut tentu tidak terlepas dari modal 
dalam menjalankan usahanya. Selain dengan modal sendiri pihak pengusaha juga 
perlu memperoleh modal dari lembaga keuangan yang dapat membantu dalam hal 
pembiayaan.  
Persoalan pembiayaan merupakan salah satu dilema yang sangat krusial 
bagi kelanjutan usaha kecil. Lembaga keuangan formal (bank) yang diharapkan 
sebagai sumber pendanaan bagi perkembangan ekonomi usaha kecil telah gagal 
memainkan fungsi dananya, terutama dalam menyalurkan dana secara efektif ke 
kegiatan-kegiatan usaha yang paling produktif atau paling menguntungkan secara 
finansial. Bahkan lembaga tersebut memandang usaha mikro sebagai unit 
ekonomi yang not bankable (Muhammad, 2005:119). 
Berawal dari persoalan tersebut, lahirlah konsep ekonomi yang 
berlandaskan pada nilai-nilai pemberdayaan dan pembangunan masyarakat 
khususnya kelas menengah kebawah yaitu konsep ekonomi kerakyatan. Konsep 
ekonomi kerakyatan adalah sistem ekonomi yang merujuk pada pelaku ekonomi 
mayoritas rakyat kecil di Indonesia seperti petani kecil, buruh tani, pedagang 
kecil, pengrajin kecil, dan sebagainya. (Muhammad, 2005:114). 
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Salah satu implikasi dan konsep ekonomi kerakyatan adalah munculnya 
unit-unit usaha kecil yang bernama usaha kecil. Usaha kecil di Indonesia 
merupakan bagian penting dari sistem perekonomian nasional karena berperan 
untuk mempercepat pemerataan pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan 
lapangan usaha dan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan ikut 
berperan dalam meningkatkan perolehan devisa serta memperkokoh struktur 
industri nasional (Anggraeni, 2013:58). 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh orang 
perseorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang memiliki paling sedikit dibandingkan dengan usaha menengah. 
Karena usaha kecil merupakan wujud kehidupan ekonomi sebagian besar rakyat 
Indonesia. Usaha kecil mendapat prioritas untuk dibina dan dikembangkan dalam 
rangka memperkuat struktur ekonomi nasional (Anggraeni, 2013:58). 
Perkembangan usaha kecil memiliki hubungan erat dengan upaya 
pemberdayaan masyarakat miskin yang bertujuan untuk meningkatkan harkat dan 
martabat lapisan masyarakat bawah untuk melepaskan diri dari kemiskinan dan 
keterbelakangan. Dengan demikian maka banyak lembaga syariah non bank yang 
menyediakan pembiayaan untuk usaha kecil. Salah satu Lembaga Keuangan 
Syariah non bank yang menyalurkan dana kepada masyarakat adalah BMT (Baitul 
Maal Wa Tamwil). BMT terdiri dari dua istilah, yaitu Baitul Maal dan Baitul 
Tamwil.  
Baitul Maal kegiatan utamanya menampung serta menyalurkan harta 
masyarakat berupa zakat, infak dan shadaqah (ZIS) berdasarkan ketentuan yang 
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telah ditetapkan Alquran dan Sunnah Rasul-Nya. (Ilmi, 2002:65). Baitul tamwil 
kegiatanya adalah menghimpun dana dari pihak ketiga dan memberikan 
pembiayaan-pembiayaan kepada usaha yang produktif dan menguntungkan. 
Sumber dana Baitul Tamwil berasal dari simpanan/tabungan, saham dan lain-lain. 
(Ginting, 2015:675). 
Peran BMT dapat diidentifikasi sebagai lembaga sosial yang berperan 
untuk ikut menyelesaikan masalah sosial dan masalah ekonomi. Peran BMT dapat 
diwujudkan dalam bentuk mengeluarkan produk Qardh, yakni pinjaman pokok 
tanpa ada tambahan apapun. Produk ini dianggap sebagai bentuk kebaikan oleh 
BMT kepada masyarakat, sehingga istilah yang digunakan pun sering disebut 
dengan Qardh hasan (Janwari, 2015:151). Al-Qardh atau pinjaman kebaikan 
digunakan untuk membantu keuangan nasabah secara cepat dan berjangka 
pendek. Produk ini digunakan untuk membantu usaha kecil dan keperluan sosial 
(Haris, 2015:11). 
Untuk mengangkat taraf hidup masyarakat bukan hanya tanggung jawab 
dari pemerintah saja akan tetapi tanggung jawab kita bersama, tanggung jawab itu 
meliputi tanggung jawab : Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) , Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) , Baitul Maal. Salah satu Baitul Maal yang ikut andil dalam 
mengantisipasi dan mengentaskan kemiskinan di wilayah Jawa Tengah khususnya 
daerah Boyolali merupakan tanggung jawab Baitul Maal BMT Tumang Boyolali.  
Sebagai lembaga yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
anggotanya, BMT Tumang Boyolali mempunyai beberapa kegiatan usaha yaitu 
simpanan dan pembiayaan sesuai prinsip syariah, termasuk mengelola zakat, infaq 
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dan sedekah. Kegiatan usaha tersebut saling memberikan kontribusi terhadap 
meningkatnya taraf hidup anggota BMT Tumang Boyolali. 
Terdapat beberapa jenis produk pembiayaan di BMT Tumang Boyolali, 
salah satunya adalah Qardhul Hasan (Dana kebajikan). Qardhul Hasan adalah 
pemberian pinjaman tanpa imbalan tertentu atau keuntungan finansial untuk 
pemberi pinjaman secara langsung. Qardhul Hasan yang terdapat pada BMT 
Tumang Boyolali merupakan jenis pembiayaan yang diberikan kepada anggota 
yang kurang mampu dalam hal permodalan dan memiliki kriteria tertentu.  
BMT Tumang Boyolali saat ini dalam upaya memajukan usaha kecil 
sebagai salah satu usaha yang diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga dengan adanya dukungan pembiayaan dari BMT tersbebut. Dalam 
kaitannya pembiayaan Qardhul Hasan, maka keberpihakan BMT Tumang 
terhadap kepentingan masyarakat menjadi sangat penting. Sesuai dengan teori 
syariah, atas memberi manfaat pada setiap aspek pembiayaan tercermin pada daya 
serap pembiayaan tersebut misalnya jumlah usaha muncul dan berkembang 
(Riswandi, 2015). 
Salah satu program yang dimiliki oleh Baitul Maal BMT Tumang adalah 
program pemberdayaan ekonomi untuk masyarakat yang disebut POKUSMA 
(Kelompok Usaha Masyarakat). POKUSMA merupakan program pemberdayaan 
ekonomi ditujukan kepada masyarakat kalangan menengah ke bawah atau 
kalangan dhuafa yang mempunyai usaha kecil atau mempunyai tekad untuk 
mempunyai usaha mandiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
(Tumang, edisi 14, 2016:24). 
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BMT Tumang Boyolali melakukan pencairan pembiayaan Qardhul Hasan 
pada tahun 2018 untuk anggota sebanyak 52 orang. Dimana pembiayaan tersebut 
disalurkan untuk 3 kelompok POKUSMA yaitu kelompok Umi Barokah 
(pedagang sembako, pedangang sayur, petani) sebesar Rp.30.000.000 untuk 30 
orang, kelompok Puspa Indah sebesar (pedagang keliling jajanan sekolah) sebesar 
Rp.10.000.000 untuk 10 orang, kelompok Berkah Karya (pengrajin tembaga dan 
logam) sebesar Rp.15.000.000 untuk 10 orang selain itu juga disalurkan kepada 
usaha perorangan sebesar Rp.10.000.000 untuk 2 orang. 
Selain memberikan modal usaha, Baitul Maal BMT Tumang juga 
memberikan pendampingan terhadap anggota (Tumang, edisi 14, 2016: 24). 
Berdasarkan wawancara saya kepada Bapak Bendri Ardiyanto selaku Staf 
pemberdayaan umat BMT Tumang Boyolali, permasalahan yang dihadapi oleh 
usaha kecil adalah kurangnya SDM yang terampil untuk mengembangkan 
usahanya, maka dari itu Baitul Maal BMT Tumang Boyolali mengadakan 
pendampingan dan pembinaan kepada usaha kecil binaan Baitul Maal BMT 
Tumang Boyolali.  
Penggunaan pembiayaan Qardhul Hasan ada dibeberapa BMT, menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2018) pada BMT Assyafi’iyah dapat 
disimpulkan bahwa besarnya tingkat dana Qardhul Hasan yang diberikan 
memiliki pengaruh terhadap usaha yang dijalankan oleh anggota dalam 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, usaha anggota mengalami peningkatan namun 
hanya sebatas tambahan modal untuk menambah barang dagangan dan membuka 
usaha baru.
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Selanjutnya penelitian oleh Lailiyah (2017) pada BMT Pahlawan bahwa 
dampak dari pembiayaan Qardhul Hasan adalah meningkatnya kesejahteraan 
anggota pembiayaan, tercermin  dari tingkat ekonomi anggota yang meningkat, 
pendidikan yang berlanjut serta kesehatan yang lebih baik.  
Penelitian sebelumnya yang juga dilakukan pada BMT Tumang Boyolali, 
dilakukan oleh Azis (2017) dalam penelitian tersebut  menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif yang dilakukan di desa Jrakah Selo Boyolali. Penelitian 
tersebut hanya mengkaji tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
perkembangan omzet UMKM. 
Perbedaan terdapat pada jenis penelitian yang digunakan. Penelitan 
terdahulu menggunakan kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner, maka jawaban 
responden hanya berpacu dan terbatas pada pertanyaan di dalam kuisioner 
tersebut, penelitian sekarang menggunakan kualitatif dengan wawancara yang 
dapat mengembangkan pertanyaan dan menggali lebih dalam informasi. 
Wawancara bukan hanya dilakukan kepada anggota pembiayaan Qardhul Hasan 
saja tetapi juga dengan direktur utama, staf pemberdayaan umat,  dan staf adm 
keuangan maal. BMT Tumang Boyolali untuk mengetahui apa kendala-kendala 
yang dihadapi pada Qardhul Hasan. 
Perbedaan lain yaitu penelitian terdahulu masih berfokus mengkaji 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan omzet UMKM saja. 
Maka, penelitian sekarang akan mengkaji juga mengenai faktor yang 
mempengaruhi peningkatan pendapatan usaha kecil dan kendala BMT dalam 
pembiayaan Qardhul Hasan itu sendiri seperti kendala masalah permodalan, 
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mengembangkan usaha kecil, dan pengelolaan sumber daya manusia. Tujuan dari 
mengkaji kendala tersebut yaitu agar dapat mengukur peran pembiayaan Qardhul 
Hasan dalam peningkatan usaha kecil. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Pembiayaan Qardhul Hasan yang dilakukan oleh BMT Tumang 
Boyolali. 
2. Peningkatan usaha anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang 
Boyolali. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih terarah pada obyek yang 
akan di teliti maka perlu adanya batasan masalah yaitu analisis peran pembiayaan 
Qardhul Hasan dalam peningkatan usaha kecil pada anggota di BMT Tumang 
Boyolali. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimanakah peran pembiayaan Qardhul Hasan dalam peningkatan 
usaha kecil pada anggota di BMT Tumang Boyolali ? 
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan usaha kecil 
anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka diperoleh tujuan penelitian 
ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah peran pembiayaan Qardhul Hasan 
dalam peningkatan usaha kecil pada anggota di BMT Tumang Boyolali? 
2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi peningkatan 
pendapatan usaha kecil anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT 
Tumang Boyolali. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
maslah, rumusan masalah, tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat bagi : 
1. Bagi akademisi 
Agar menambah referensi peran pembiayaan Qardhul Hasan dalam 
peningkatan usaha kecil pada anggota di BMT Tumang Boyolali. Sehingga 
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan studi literature untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Bagi praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi BMT Tumang Boyolali 
untuk mengoptimalkan produk-produk pembiayaan, salah satunya produk 
Qardhul Hasan dan untuk memberikan fungsi sosial dalam usaha. 
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1.7. Hasil Penelitian yang Relevan  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) dan Anita (2016) 
memiliki kesamaan bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan antara 
pembiayaan Qardhul Hasan terhadap peningkatan pendapatan usaha mikro. 
Semakin besar pembiayaan Qardhul Hasan yang diberikan, maka akan semakin 
bertambah pula peningkatan pendapatan usaha mikro. Pembiayaan tersebut 
digunakan untuk menambahkan modal kerja, memulai usaha, maupun dalam 
rangka pengembangan usaha. 
Penelitian oleh Riswandi (2015) menyatakan bahwa kontribusi Qardhul 
Hasan bagi nasabah usaha mikro adalah adanya peningkatan pendapatan yang 
rata-ratanya sebesar Rp 400.000 atau sekitar 66%. Dengan adanya peningkatan 
pendapatan ini berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan bersih para 
nasabah yang tadinya hanya mendapat rata-rata Rp 505.000 menjadi rata-rata Rp 
775.000 perbulan. Artinya Qardhul Hasan telah memberi kontribusi sebesar RP 
235.000 atau sebesar 18% kepada masyarakat miskin.  
Berbeda dengan tiga penelitian di atas, penelitian yang dilakukan Haida 
(2015) bahwa volume produk pembiayaan dengan akad Qardh pada BUS dan 
UUS dengan BPRS dari tahun 2005 sampai dengan bulan Juni 2015 memiliki tren 
perkembangan yang berbeda. Pada tahun 2005 BUS dan UUS menunjukkan tren 
peningkatan hingga tahun 2011, namun pada periode-periode berikutnya 
mengalami penurunan hingga bulan Juni 2015. Berbeda dengan BUS dan UUS, 
BPRS menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan bulan Juni 
2015 dan belum mengalami penurunan sama sekali.  
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Berbeda dengan peneliti yang lain, Hermawan (2008) menunjukan 
sumber dana Qard & Qardul Hasan pada Bank BRI Syariah kurang sesuai secara 
normatif dan yuridis, karena dana ZIS dikelola tersendiri di Bank BRI Pusat yang 
mana seharusnya dikelola oleh Bank BRI Syariah Yogyakarta sebagai dana Qard 
& Qardhul Hasan. Sehingga dalam tahun 2007-2008 Bank BRI Syariah Cabang 
Yogyakarta belum mengeluarkan atau mendistribusikan dana Qardhul Hasan 
disebabkan hanya mengandalkan sumber dari denda nasabah dan pendapatan non 
halal.  
 
1.8. Metode Penelitian 
1.8.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dimana metode kualitatif adalah suatu data yang tidak berbentuk angka 
untuk dapat memperoleh informasi secara utuh mengenai obyek penelitian (Adi, 
2004). 
1.8.2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses melengkapi penelitian dan sebagai pengguat data riil, 
peneliti memasukan data lain berupa teori-teori sebagai landasan penelitian agar 
penelitian valid dengan teori yang berlaku, adapun proses pengumpulan data 
melalui : 
1. Observasi 
Teknik pengumpulan data dapat diperoleh dengan melakukan suatu 
observasi atau pengamatan. Yang dimaksud pengamatan adalah mengamati gejala 
yang akan diteliti. Setelah diteliti harus dicatat dan dianalisis (Adi, 2004). Penulis 
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melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian yaitu dengan melakukan 
pengamatan dan penilaian terhadap kondisi aktual dari usaha kecil. 
2. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2013) dalam Yusmila (2018:42), menyatakan bahwa 
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Wawancara dapat diartikan sebagai cara mengumpulkan data langsung yang 
diperoleh dari narasumber dengan cara dicatat maupun direkam menggunakan alat 
perekam. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan direktur utama, 
staf pemberdayaan umat, dan staf pembiayaan BMT Tumang Boyolali serta 
anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali bernama 
POKUSMA Berkah Karya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui foto, peninggalan 
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga tentang pendapat, teori  yang 
berhubungan dengan masalah penelitian (Yusmila, 2018:42). Dokumentasi ini 
dilakukan ketika peneliti melakukan pengumpulan data lapangan dan akan 
disertakan pada bagian lampiran penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 
yaitu mengenai foto saat wawancara, brosur BMT Tumang Boyolali dan lain-lain. 
 
1.9. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.10.   Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan agar pembahasan peneitian ini sesuai dengan 
tujuannya, maka penulisan peneitian ini berbagi dalam lima bab garis 
besar isi sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, hasil penelitian yang relevan, metode 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan-landasan teori yang membantu 
mencermati fakta-fakta untuk mencari data. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini  berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian,  data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi gambaran umum dari penelitian yang 
dilakukan, hasil penelitian, dan pembahasan tentang hasil 
penelitian yang didapatkan. 
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BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari 
penelitian yang dilakukan dan saran kepada tempat 
penelitian dan peneliti. 
14 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1. Peran Pembiayaan 
Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti 
pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 
peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu 
harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan 
fungsi sosialnya. 
Menurut Baur (2003:55) dalam Nurhibatulloh (2016) teori peran ini 
memberikan suatu gambaran dalam pembelajaran berperilaku dalam organisasi. 
Mereka menyatakan bahwa peran itu “melibatkan rangkaian penciptaan produk 
sebagai antonim dari perilaku atau tindakan”. Lebih lanjut menurut Dougherty 
dan Pritchard (1985) dalam Baur (2003:56) mengatakan bahwa hubungan suatu 
peran itu akan tergantung pada penekanan peran tersebut oleh para penilai dan 
pengamat (biasanya supervisor ataupun pemimpin) terhadap produk atau outcome 
yang dihasilkan. 
Dari beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa peran 
merupakan penilaian fungsi seseorang dalam berperilaku dan bersikap di 
masyarakat, dimana seseorang tersebut mempunyai status atau kedudukan dan ia 
sangat diharapkan oleh orang banyak.  
Pembiayaan atau financing adalah yaitu pendanaan yang diberikan 
kepada satu pihak kepihak lain demi mendukung investasi yang telah 
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direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 
pembiayaaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 
yang telah direncanakan (Riswandi, 2015:9). 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.5 tahun 2014, tentang 
Penyelenggaraan usaha lembaga keuangan mikro bahwa pembiayaan adalah 
penyediaan dana oleh LKM kepada masyarakat yang harus dikembalikan sesuai 
dengan yang diperjanjikan dengan prinsip syariah. LKM yaitu lembaga keuangan 
mikro termasuk didalamnya adalah Baitul Maal wa Tamwil (BMT). 
Pembiayaan merupakan salah satu produk perbankan syariah yang 
berupa penyaluran dana kepada nasabah (debitur) baik untuk keperluan produktif 
maupun konsumtif. Pembiayaan diartikan sebagai suatu kegiatan pemberian 
fasilitas keuangan / finansial yang diberikan satu pihak kepada pihak lain untuk 
investasi yang telah direncanakan. Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok 
bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 
pihak-pihak yang merupakan deficit unit (Turmudi, 2016:98). 
Jadi yang dimaksud dengan peran pembiayaan disini adalah suatu 
institusi yaitu BMT Tumang yang berkedudukan dan memiliki fungsi sosial bagi 
masyarakat dalam membantu pembiayaan-pembiayaan kepada usaha-usaha yang 
produktif serta investasi. Membantu pengusaha kecil dalam rangka memperbaiki 
perekonomiannya untuk mencapai hidup yang layak dan sejahtera. 
2.1.1. Jenis Pembiayaan 
Menurut Antonio (2001:160) pembiayaan dibagi menjadi 2 hal 
berdasarkan sifat penggunaannya. Pertama, pembiayaan produktif yaitu 
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pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi, dalam arti luas 
yaitu untuk peningkatan usaha. Kedua, pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan 
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan.  
Dengan pembagian jenis pembiayaan ini, maka peneliti ingin melihat 
bagaimana peran pembiayaan Qardhul Hasan sebagai salah satu pembiayaan 
produktif di BMT Tumang Boyolali untuk memenuhi kebutuhan produksi yaitu 
dalam peningkatan usaha kecil. 
2.1.2. Tujuan pembiayaan 
Pembiayaan sebagai salah satu bentuk produk perbankan syariah 
tentunya harus memiliki tujuan untuk kebaikan umat, berikut ini tujuan 
pembiayaan menurut Turmudi (2016:99) : 
1.   Meningkatkan ekonomi umat, masyarakat yang tidak mendapatkan akses 
secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses 
ekonomi sehingga dapat meningkatkan taraf ekonominya. 
2. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, melalui aktifitas pembiayaan, 
para pengusaha memperoleh dana tambahan untuk mengembangkan usahanya. 
3. Meningkatkan produktifitas, melalui dana pembiayaan, dapat 
memberikan peluang bagi masyarakat usaha bentuk meningkatkan produksinya, 
sebab upaya produksi tidak akan dapat jalan tanpa adanya dana. 
4. Membuka lapangan kerja baru, dengan dibukanya sektor-sektor usaha 
melalui penambahan dana pembiayaan dapat menyerap tenaga, hal ini berarti 
menambah atau membuka lapangan kerja baru.  
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 Tujun pembiayaan ini juga merupakan alat untuk memberikan jawaban 
pengambilan keputusan tentang masalah-masalah, seperti: 
1. Kepada siapa dana dalam bentuk pembiayaan harus diberikan. 
2. Untuk maksud apa dana pembiayaan diberikan. 
3. Apakah calon anggota yang akan menerima dana pembiayaan mampu 
mengembalikan pokok pembiayaan tersebut. 
4. Berapa jumlah uang yang layak diberikan. 
5. Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan tersebut cukup aman atau 
beresiko kecil. 
2.1.3. Prosedur Pembiayaan 
Prinsip-prinsip analisa pembiayaan juga harus digunakan dalam 
melakukan penilaian permohonan pembiayaan. Seseorang petugas bagian 
pembiayaan harus memperhatikan beberapa prinsip utama yang diberikan dengan 
kondisi secara keseluruhan calon penerima. Dalam memaksimalkan dan dilihat 
dari segi prosedur pengelolaan pembiayaan, dan menekan resiko maka harus 
memperhatikan aspek 5C yaitu:  
1. Character merupakan penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon 
penerima, dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan bahwa 
anggota pengguna dana atau anggota BMT yang mengajukan 
pembiayaan dapat memenuhi kewajibannya.  
2. Capacity adalah penilaian secara subyektif tentang kemampuan penerima 
untuk melakukan pembayaran. Kemampuan ini diukur dengan catatan 
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prestasi penerima masalalu yang didukung dengan pengamatan di 
lapangan atas usaha anggota, cara berusaha dan tempat usaha.  
3. Capital adalah penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki calon 
anggota diukur dengan posisi perusahaan secara keseluruhan yang 
ditunjukkan oleh rasio finansialnya dan penekanan pada komposisi 
modalnya.  
4. Collateral sdalah barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam atau 
anggota sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Hal ini bertujuan 
untuk alat pengaman jika usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut 
gagal atau sebab-sebab lain dimana anggota tidak mampu melunasi 
kreditnya dari hasil usahanya yang normal.  
5. Condition adalah bagian pembiayaan BMT harus melihat kondisi 
perekonomian secara umum, khususnya yang terkait dengan jenis usaha 
calon penerima, hal tersebut dilakukan karena eksternal usaha yang 
dibiayai (Antonio, 2001).  
BMT wajib memiliki aturan tertulis yang mengatur mengenai prosedur 
pembiayaan kepada koperasi lain dan atau anggotanya harus tetap memperhatikan 
prinsip pembiayaan harus didasarkan kepada prinsip kehati-hatian dan selalu 
mempertimbangkan bahwa pembiyaan akan memberi manfaat kepada orang yang 
menerima dan diyakini bahwa pembiayaan dapat dibayar kembali oleh anggota 
pembiayaan sesuai dengan mempertimbangkan kondisi dan kelayakan 
ekonominya. 
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2.1.4. Unsur-unsur Pembiayaan 
 Menurut Turmudi (2016:101) dalam operasional penyaluran pembiayaan, 
terdapat beberapa unsur-unsur pembiayaan yaitu : 
1. Kepercayaan, dimana pihak bank mempercayai bahwa pembiayaan yang 
diberikan dalam bentuk uang, jasa, maupun barang akan benar-benar dapat 
dibayar dan diterima kembali oleh bank dengan jangka waktu yang telah 
ditentukan. 
2. Kesepakatan penyaluran pembiayaan yang dituangkan dalam akad 
pembiayaan dan ditandatangani oleh kedua belah pihak. 
3. Jangka waktu, waktu pengambilan pembiayaan yang telah disepakati. 
4. Risiko, kerugian penyaluran pembiayaan seperti ketika terjadinya slide 
streaming, lalai dan kesalahan yang sengaja, maupun penyembunyian keuntungan 
nasabah. 
 Dalam operasional penyaluran pembiayaan terdapat unsur-unsur 
pembiayaan sebagaimana yang dipaparkan di atas. Maka, BMT wajib memenuhi 
segala unsur-unsur pembiayaan tersebut agar pembiayaan terlaksana dengan baik 
dan meminimalkan risiko kerugian. 
 
2.2. Qardhul Hasan 
2.2.1. Pengertian Qardhul Hasan 
Qardh secara bahasa merupakan bentuk masdar dari qaradha asy-syai‟-
yaqriduhu, yakni bermakna al-Qardhu yang berarti memutuskan. Harta yang 
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disodorkan kepada orang yang berhutang disebut Qardh, karena merupakan 
potongan dari harta orang yang memberikan hutang (Masjupri, 2013:281). 
Menurut Zuhaili dalam Djuwaini (2015) pengertian Qardh adalah suatu 
penyediaan dana atau tagihan melalui pesetujuan kedua belah pihak antara 
pemberi pinjaman dan peminjam yang diwajibkan dalam pengembalian hutangnya 
setelah jangka waktu yang ditetapkan. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 
tentang perbankan syariah, bahwa akad Qardh adalah akad pinjaman dana kepada 
nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang 
diterimanya pada waktu yang telah disepakati (Budiman, 2013:10). 
Pengertian Qardh ul-Hassan berasal dari 2 kata yakni Qardh dan 
Hassan. Qardh adalah pemotongan sebagian kekayaan dari peminjam kepada 
penerima pinjaman dengan cara pemberian pinjaman. Kata Hassan berasal dari 
bahasa Arab “ihsan” yang artinya memberikan suatu kebaikan kepada orang lain. 
Dengan demikian Qardh ul-Hassan dapat diartikan sebagai pembiayaan tanpa 
bunga, yang mana penerima pinjaman hanya mengembalikan pokok pinjaman saja 
tanpa memberika imbalan dalam bentuk apapun kepada lembaga (Sjahdeini, 2014: 
342-343). 
2.2.2. Landasan Hukum Qardhul Hasan 
Dasar-dasar hukum yang digunakan dalam pelaksanaan Qardhul Hasan 
adalah berdasarkan dari ayat Al-Quran sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No. 19/DSN-MUI/IX/2000. 
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1. QS. Al-Baqarah: 282: 
 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermualah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya” (yayasan penyelenggara penerjemah/penafsir Al-quran 
Departemen Agama RI) 
2. QS. Al-Hadid: 11: 
 
 
Artinya : “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya, dan ia akan memperoleh pahala yang banyak”. (yayasan 
penyelenggara penerjemah/ penafsir Al-quran Departemen Agama RI). 
 
Landasan dalil dalam ayat ini adalah kita diseru untuk “meminjamkan 
kepada Allah”, artinya untuk membelanjakan harta di jalan Allah. Selaras dengan 
meminjamkan kepada Allah, kita juga diseru untuk “meminjamkan kepada 
sesama manusia”, sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat dan Allah 
menjanjikan akan melipat gandakan ganjaran dan pahala kepada orang yang 
memberikan pinjaman (Antonio, 2001:132). 
Landasan hukum berikutnya yaitu Ijma’. Para ulama telah menyepakati 
bahwa Qardhul Hasan boleh dilakukan. Kesepakatan ulama ini didasari tabiat 
manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak 
ada seorang pun yang memiliki segala barang yang dibutuhkan. Oleh karena itu, 
pinjam-meminjam sudah menajdi satu bagian dari kehidupan di dunia ini. Dan, 
22 
 
 
 
Islam adalah agama yang sangat memerhatikan segenap kebutuhan umatnya 
(Antonio, 2001: 132-133). 
Berdasarkan Fatwa DSN tersebut, maka yang menjadi pertimbangan 
Dewan Islam Nasional menetapkan Qardhul Hasan sebagai sebuah sistem 
perekonomian yang sah menurut islam. 
2.2.3. Manfaat Qardhul Hasan  
Menurut Antonio (2001:134) bahwa Qardhul hasan memiliki manfaat 
bagi masyarakat yang membutuhkan, manfaaat itu diantaranya menolong nasabah 
yang sedang kesulitan mendesak untuk mendapatkan talangan dana, dengan 
adanya misi kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik dan meningkatkan 
loyalitas masyarakat kepada BMT, Qardhul hasan merupakan pembeda antara 
keuangan konvensional dan syariah yang berfokus pada misi sosial. 
Berdasarkan pemaparan manfaat Qardhul Hasan ini, maka BMT yang 
menyalurkan pembiayaan Qardhul Hasan harus mempunyai manfaat bagi 
penerima pembiayaan, dalam penelitian ini yaitu pelaku usaha kecil.  
2.2.4. Rukun dan Syarat Qardhul Hasan  
Menurut Janwari (2015) bahwa Qardh akan menjadi sah apabila telah 
memenuhi rukun dan syarat yang telah diatur. Adapun rukun dan syaratnya adalah 
sebagai berikut : 
1.  Rukun Qardhul Hasan yaitu pihak yang meminjam (muqtaridh), pihak 
yang memberi pinjaman (muqridh), perkataan kedua belah pihak atas kesepakatan 
23 
 
 
 
untuk mengambil manfaat (shighat ijab qabul) dan obyek yang dipinjamkan 
(ma‟qud „alayh).  
2.  Syarat-syarat pembiayaan Qardhul Hasan seperti pihak yang meminjam 
layak untuk melakukan tabarru, harta dari pihak yang meminjam itu berasal dari 
harta yang dapat dihitung satuan, didalam qardh tidak diperbolehkan adanya 
tambahan dalam pengembalian dan yang terakhir adanya serah terima suatu 
barang. 
2.2.5. Sumber Dana Qardhul Hasan 
Dana Qardhul Hasan bersumber dari 2 hal. Yang pertama dari eksternal, 
dimana dana qard ini diterima dari pihak lain seperti adanya zakat, infaq dan 
sedekah. Kedua dana berasal dari internal dimana dana bersumber dari bank dan 
pendapatan non halal (Hakim, 2013:4). 
Menurut Kadarningsih (2017:6-7) karena qardhul hasan merupakan 
social oriented maka sumber dana berasal dari pos kebajikan yang mana dana ini 
berasal dari 2 sumber yakni dalam dan luar. Dana yang berasal dari pihak dalam 
meliputi pengembalian dana qardhul hasan, dan dana dari pemegang saham. Dana 
dari pihak luar berasal infaq, sumbangan, denda dan hasil dari pendapatan non 
halal. 
Sumber dana qardhul hasan berasal dari modal, yang mana dana ini akan 
diberikan kepada nasabah yang membutuhkan dana cepat dan jangka pendek. 
Sumber dana juga berasal dari dana ZIS dan pendapatan yang diragukan seperti 
bunga, dana ini akan digunakan untuk membantu para pengusaha kecil dan 
disalurkan untuk kegiatan sosial (Riswandi, 2015:25) 
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2.2.6. Aplikasi Qardhul Hasan 
Menurut Istiawati (2014:229) Qardh digunakan sebagai bantuan dalam 
bentuk kegiatan sosial yang penting, sebagai bentuk pinjaman talangan haji, 
dimana calon haji diberikan dana untuk melunasi pelunasan biaya haji yang 
kemudian membayar tangguhan sampai menjelang keberangkatan, sebagai produk 
yang difokuskan untuk pengusaha kecil yang membutuhkan dana untuk keperluan 
usahanya. 
Dari pembagian aplikasi Qardhul Hasan ini, peneliti ingin mengetahui 
bagaimana peran pembiayaan Qardhul Hasan yang difokuskan untuk para 
pengusaha kecil yang membutuhkan dana untuk keperluan usahanya. 
Jadi, menurut Antonio (2001) akad Qardh diterapkan sebagai fasilitas 
yang diberikan kepada nasabah yang membutuhkan dana secara cepat, sebagai 
produk yang bermanfaat untuk membantu pelaku usaha kecil serta sebagai produk 
pelengkap kepada nasabah yang terbukti loyalitas.  
 
2.3. Usaha Kecil 
2.3.1. Pengertian Usaha Kecil 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 
Besar yang memenuhi Kriteria Usaha Kecil (Anggraeni, 2013:58). 
Usaha kecil merupakan usaha yang dikelola oleh individu atau keluarga 
atau beberapa orang belum memiliki izin usaha secara lengkap. Adapun usaha 
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kecil merupakan sebagian besar dari bentuk usaha kecil misalnya pedagang kaki 
lima, kerajinan tangan, usaha souvenir, dan sejenisnya (Kara, 2013:274-275). 
2.3.2. Kriteria Usaha Kecil  
Menurut UU No. 20 tahun 2008 tentang UMKM bahwa unit usaha kecil 
adalah usaha produktif yang memiliki orang perorang atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang diatur dalam 
undang-undang. Kriteria usaha menurut Kara (2013:275), yaitu memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp50 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha serta memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300 juta.  
Menurut Musa Hubeis dalam Kara (2013:278) usaha kecil atau mikro 
dapat dikelompokkan atas pengertiannya yaitu pertama, usaha kecil mandiri yaitu 
tanpa menggunakan tenaga kerja lain. Kedua, usaha kecil yang menggunakan 
tenaga kerja anggota keluarga sendiri. Ketiga, usaha kecil yang memiliki tenaga 
kerja upahan yang tetap.  
Usaha kecil dengan kategori yang dimaksud di atas adalah yang sering 
dipandang sebagai usaha yang banyak menghadapi kesulitan, terutama yang 
terkait dengan lemahnya kemampuan managerial, dan permodalan yang terbatas, 
SDM dan lain sebagainya (Kara, 2013:279).  
2.3.3. Asas Usaha Kecil  
Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2008 pasal 2 tentang usaha mikro 
kecil dan menengah, usaha kecil berasaskan kekeluargaan, demokrasi ekonomi, 
kebersamaan, efesiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 
kemandirian, keseimbangan kemajuan, dan kesatuan ekonomi nasional. 
26 
 
 
 
2.4. Baitul Maal Wat Tamwil 
2.4.1. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil 
Baitul Maal Wat Tamwil atau biasa dikenal dengan sebutan BMT, dari 
segi bahasa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti rumah uang dan 
(rumah) pembiayaan, sehingga bila diartikan secara terpisah, Baitul Maal adalah 
rumah uang yang berarti lembaga keuangan berorientasi sosial keagamaan yang 
kegiatan utamanya menampung serta menyalurkan harta masyarakat berupa zakat, 
infaq dan shadaqah (ZIS) berdasarkan ketentuan yang ditetapkan Al-Qur’an dan 
Sunnah Rasul-Nya. Karena berorientasi sosial keagamaan, ia tidak dapat 
dimanipulasi untuk kepentingan bisnis atau mencari laba (Ilmi, 2002: 65) 
Baituttamwiil adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan (simpanan) maupun 
deposito dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah melalui mekanisme yang lazim dalam 
dunia perbankan. Dengan demikian yang disebut BMT adalah sebuah lembaga 
keuangan memiliki 2 unit usaha sekaligus dalam bidang pengelolaan ZIS dan 
perbankan syariah. Keduanya merupakan suatu sistem dalam wadah BMT yang 
bekerja sinergi dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Ilmi, 2002: 67). 
2.4.2. Peran BMT dalam Peningkatan Usaha Kecil 
Menurut Ginting (2015: 675) BMT merupakan suatu lembaga keuangan 
yang sangat dibutuhkan bagi masyarakat dan pengusaha kecil. BMT memiliki 
beberapa tujuan menyangkut pembiayaan, adapun tujuan dari BMT adalah 
sebagai berikut : 
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1.   Kebijakan ekonomi pemerintah yang kurang berpihak pada 
pemberdayaan ekonomi kerakyataan sehingga rasa keadilan dan kesejahteraan 
ekonomi umat masih jauh dari harapan. 
2.   Belum banyak perbankan syariah yang bisa menyentuh sektor mikro. 
3.   Adanya sebagian masyarakat yang meragukan “kehalalan” bunga bank. 
4.   Meningkatkan pemberdayaan ekonomi, khususnya dikalangan 
ekonomi/usaha kecil dan menengah melalui sistem syariah. 
5.   Mendorong kehidupan ekonomi syariah dalam kegiatan ekonomi mikro, 
UKM khususnya di Indonesia. 
6.   Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk bermuamalah secara syariah 
dalam kehidupan keseharian khususnya dalam berbisnis. 
Menyadari akan hal tersebut, menurut Ginting (2015: 676)  perlu adanya 
suatu lembaga yang bisa melakukan pemberdayaan masyarakat lokal terutama 
pengusaha mikro dalam rangka meningkatkan kesejahteraan mereka, menyiapkan 
tenaga-tenaga yang profesional dan amanah dibidang keuangan syariah. 
Pembiayaan yang diberikan BMT kepada pengusaha mikro dan kecil dalam 
diberikan dalam rangka untuk : 
1. Upaya memaksimalkan laba 
Setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan 
laba usaha. Setiap pengusaha menginginkan mampu mencapai laba maksimal. 
Untuk dapat menghasilkan laba maksimal maka mereka perlu dukungan dana 
yang cukup. 
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2. Upaya meminimalkan resiko 
Usaha yang dilakukan agar mampu menghasilkan laba maksimal, maka 
pengusaha harus mampu meminimalkan resiko yang mungkin timbul. Resiko 
kekurangan modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 
3. Pendayagunaan sumber ekonomi 
Sumber daya ekonomi dapat dikembangkan dengan melakukan mixing 
antara sumber daya alam dengan sumber daya manusia serta sumberdaya modal. 
Jika sumber daya alam dan sumber daya manusianya ada, dan sumber modal tidak 
ada. Maka dipastikan diperlukan pembiayaan. Dengan demikian, pembiayaan 
pada dasarnya dapat meningkatkan daya guna sumber-sumber daya ekonomi. 
4. Penyaluran kelebihan dana 
Dalam kehidupan masyarakat ini ada pihak yang memiliki kelebihan 
sementara ada pihak yang kekurangan. Dalam kaitannya dengan masalah dana, 
maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam penyeimbangan dan 
penyaluran kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan (minus) dana. 
Dengan munculnya permasalahan usaha kecil tersebut BMT Tumang 
memberi solusi dengan adanya pembiayaan Qardhul Hasan. Solusi tersebut 
berupa sebuah kelompok usaha masyarakat yang dinamakan POKUSMA. 
POKUSMA adalah program pemberdayaan ekonomi yang ditujukan kepada 
dhuafa atau masyarakat kalangan menengah ke bawah untuk memulai usaha dan 
mengembangkan usahanya (Tumang, edisi 18, 2017:55). 
Dalam pelaksanaan program tersebut, BMT Tumang memberikan dana 
Qardhul Hasan kepada para anggota. Yaitu, dana untuk modal usaha tanpa bagi 
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hasil, artinya anggota kelompok hanya berkewajiban mengembalikan pokoknya 
saja. Selain modal usaha, BMT Tumang juga memberikan pendampingan 
terhadap kelompok usaha tersebut (Tumang, edisi 14, 2016:24). 
Adapun syarat untuk mendapatkan dana Qardhul Hasan yaitu beragama 
Islam, usia muda dan produktif, kurang dari 40 tahun, dan butuh modal atau 
kekurangan modal. Dokumen-dokumen yang harus disiapkan oleh calon anggota 
pembiayaan Qardhul Hasan yaitu fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP), 
fotokopi Kartu Keluarga (KK), surat keterangan domisili, dan profil usaha 
(Tumang, edisi 18, 2017). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul penelitian, 
penyusunan proposal penelitian sampai akhirnya terlaksananya penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, peneliti mendatangi secara langsung ke kantor pusat KSPPS 
BMT Tumang Boyolali yang beralamatkan di Jl. Boyolali-Semarang Km.1 
Boyolali perihal untuk observasi guna mendapatkan keabsahan hasil penelitian. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode kualitatif. Dimana metode kualitatif adalah suatu data yang tidak 
berbentuk angka untuk dapat memperoleh informasi secara utuh mengenai obyek 
penelitian (Adi, 2004). Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode yang 
menekankan pada suatu pemahaman mengenai suatu masalah (Siyoto, 2015). 
Dalam penelitian ini difokuskan pada peran Qardhul hasan dalam peningkatan 
usaha kecil. 
3.3. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2005) dalam Yusmila (2018:42) populasi diartikan 
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi yang ditentukan oleh 
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peneliti adalah Semua pegawai BMT Tumang Boyolali sebanyak 40 orang dan 
Anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali. 
Sedangkan sampel diartikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2005). Penentuan informan pada 
penelian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, dimana pemilihan 
dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan 
ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. 
Adapun kriteria-kriteria  dan informan yang ditunjuk atau dipilih dalam 
penelitian ini antara lain : 
1. Direktur utama, staf pemberdayaan umat, dan staf pembiayaan  BMT 
Tumang Boyolali 
2. Kelompok POKUSMA bernama Berkah Karya 
3. Usaha yang dijalankan lebih dari 1 tahun 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari data 
primer dan data sekunder. 
3.4.1. Data Primer 
Data primer ialah data yang langsung berkaitan dengan obyek riset, tidak 
mendukung atau melemahkannya. Data primer harus dapat terjaring pada daftar-
daftar isian atau kuisioner. Dengan perkataan lain, suatu kuisioner atau 
sebangsanya harus sungguh-sungguh mencerminkan data primer yang 
dikehendaki atau dibutuhkan (Ndraha, 1985).  Data primer dalam penelitian ini 
didapatkan melalui observasi dan wawancara langsung dengan informan dalam 
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hal ini adalah direktur utama, staf pemberdayaan umat, dan staf pembiayaan BMT 
Tumang Boyolali serta anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang 
Boyolali bernama Berkah Karya. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang sudah ada yang dikumpulkan pihak lain. 
Data sekunder diperoleh dari tulisan atau referensi yang relevan berupa buku 
ataupun jurnal yang terkait tema dan dokumentasi (Sanusi, 2011).  Data yang 
diperoleh melalui studi pustaka dari buku, jurnal dan majalah BMT Tumang 
Boyolali.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan data yang 
relevan dengan topik penelitian melalui cara : 
3.5.1. Observasi (Pengamatan) 
Untuk memperoleh data dapat dilakukan suatu pengamatan. Yang 
dimaksud pengamatan adalah mengamati gejala yang akan diteliti. Setelah diteliti 
harus dicatat dan dianalisis (Adi, 2004). Menurut Herdiansyah (2013) ada banyak 
kelebihan dari metode observasi seperti data yang diambil memiliki keandalan 
yang tinggi karena langsung diamati secara seksama, dapat mencatat perilaku 
yang sulit diungkapkan menggunakan bahasa verbal.  
Penulis melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian yaitu dengan 
melakukan pengamatan dan penilaian terhadap kondisi aktual dari usaha kecil. 
Tujuan dari pengamatan ini untuk memperoleh gambaran secara langsung sesuai 
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kenyataan yang ada terkait pembiayaan Qardhul hasan dan usaha kecil anggota 
BMT Tumang Boyolali bernama Berkah Karya. 
3.5.2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, 
dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan kepercayaan sebagai landasan utama dalam proses memahami 
(Herdiansyah, 2013: 31). 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 
jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul 
data (pewawancara) dengan sumber data (responden). Komunikasi tersebut dapat 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung peneliti 
mengirimkan draf wawancara dan responden menjawab secara tertulis. Jika secara 
langsung dengan cara face to face artinya peneliti berhadapan langsung dengan 
responden untuk menanyakan secara lisan dan jawaban dicatat oleh peneliti (Adi, 
2004). 
Dalam wawancara ini diperlukan pokok-pokok pertanyaan yang akan 
diajukan secara tepat dan jelas (Adi, 2004). Metode ini berfungsi untuk 
mengetahui dan memperoleh data secara langsung dari direktur utama, staf 
pemberdayaan umat, dan staf pembiayaan BMT Tumang Boyolali dan anggota 
penerima pembiayaan Qardhul Hasan bernama Berkah Karya. 
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Gambar 3.1 
Form Catatan Wawancara 
 
 
Hari/ Tanggal             :  
Waktu                         :  
Tempat                   :      
 
3.5.3. Dokumentasi 
Metode ini merupakan metode yang mudah yang mana apabila ada 
kekeliruan sumber maka datanya belum berubah masih tetap. Dokumentasi sangat 
perlu dilakukan untuk mencari sebuah data (Siyoto, 2015). Dalam penelitian ini 
metode dokumentasi dikumpulkan melalui catatan-catatan yang berhubungan 
dengan penerapan produk Qardhul hasan dan dokumentasi berupa foto saat 
melakukan wawancara. 
3.5.4. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan suatu metode pengumpulan data yang 
diperoleh dari mempelajari buku – buku literatur dan bacaan – bacaan lain yang 
dapat membantu dalam pemecahan masalah terkait permasalahan pembiayaan 
bermasalah. Hal ini didapatkan oleh peneliti dari literatur buku, jurnal, dan lain 
sebagainya (Maesyaroh, 2017: 8). 
 
1. Data Informasi 
Nama                       :                 
Pekerjaan                 :  
Lama Usaha             : 
2. Hasil Wawancara     : 
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3.6. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Fikruddin (2015: 261) analisis data 
dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan 
data dalam periode tertentu. Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, maka perlu dilakukan tahap 
berikut ini :  
3.6.1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama 
pengumpulan data berlangsung. Mereduksi data merupakan bagian dari analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikaasi (Patilima, 2011). 
Dengan reduksi data, data kualitatif dapat disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi ketat, melalui 
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih 
luas. Langkah reduksi data yang digunakan untuk memilah dan memilih informasi 
yang penting atau informasi yang sesuai, informasi yang penting dalam penelitian 
ini yaitu wawancara dengan para informan baik dari pihak BMT Tumang Boyolali 
maupun anggota BMT Tumang Boyolali. 
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3.6.2. Penyajian Data (Data Display) 
Menurut Matthew dan Michael dalam Patilima (2011) penyajian data 
merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering 
digunakan pada data kualitatif  pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif. 
Penyajian data adalah kegiatan utama kedua yang harus dilakukan ketika 
menganalisis data kualitatif. Penyajian data termasuk menggunakan data yang 
sudah direduksi dan menyajikannya dengan cara yang terorganisasi dan singkat. 
Dari awal, bagan, matriks, diagram, grafik, istilah yang sering disebutkan dan 
gambar yang dapat membantu menyusun data dan menemukan pola serta 
hubungan dalam data tersebut sehingga penarikan kesimpulan menjadi mudah 
(Wiley, 2017: 165). 
3.6.3. Penarikan Kesimpulan 
Bagian terakhir dari analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan adalah hal yang paling penting dari analisis data. Hal ini 
peneliti dapat menjawab pertanyaan dengan mempertimbangkan penjelasan untuk 
pola da hunungan yang diteliti, atau dengan membuat kontras dan perbandingan 
(Wiley, 2017: 175). 
Kesimpulan akhir tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulam 
catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan metode pencarian ualng yang 
digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan sponsor. Penarikan kesimpulan, 
hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Pembuktian 
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kembali dapat dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan, sehingga 
validitas dapat tercapai (Patilima, 2011). 
3.6.4. Triangulasi Data 
Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang benar-benar absah 
dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Bachri, 2010:56). 
Penelitian ini menggunakan Triangulasi Sumber berarti membandingkan 
mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan 
wawancara, membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan yang 
dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 
ada (Bachri, 2010:56). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 
4.1.1 Sejarah, Visi, Misi, Sosialisasi di Masyarakat, dan Program 
Peningkatan Kinerja Karyawan BMT Tumang Boyolali. 
Pendirian BMT Tumang berangkat dari keprihatinan akan nasib 
masyarakat Desa Tumang yang sulit dalam mengakses permodalan dari 
perbankan dan warga masyarakat yang terjerat dari rentenir. Banyak warga 
masyarakat yang bermasalah dan keberatan dengan pinjaman bank karena ada 
bunganya pada saat pengembalian pinjaman tersebut. Pada bulan Februari 1997 
beberapa warga Tumang telah bekerja atau berdomosili di Jakarta berinisiatif 
untuk mendirikan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di Desa Tumang. 
Inisiatif inilah yang dapat mendirikan BMT Tumang agar dapat 
membantu masyarakat yang mengalami permasalahan dalam pinjaman tersebut. 
Adanya suatu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat tersebut, maka pada 
bulan Februari 1997 bertempat di rumah dinas Bapak Suryanto SH. di Jakarta, 
munculnya gagasan untuk pendirian BMT di Desa Tumang . Setelah dilakukan 
pemilihan calon pengelola pada tanggal 1 oktober 1998, Baitul Maal wat Tamwil 
(BTM) Tumang mulai beroperasi dengan modal awal Rp. 7.050.000 di desa 
Tumang, Cepogo, Boyolali.  
Pada tanggal 10 April 1999, BMT Tumang mendapatkan badan hukum 
dari departemen koperasi dengan nomor 242/BH/KDK.11.25/IV/1999 yang 
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kemudian lebih dikenal dengan nama KSU “BMT TUMANG “. Jam operasional 
BMT Tumang ini pada hari senin-jumat pukul 08.00-16.00  dan kini telah 
memiliki 35ribu anggota seluruh kantor pusat ataupun cabang dan telah membuka 
21 kantor cabang yang tersebar di Boyolali dan sekitarnya.  BMT Tumang 
Boyolali juga memiliki mitra kerja namun hanya di bidang sosial saja seperti 
dompet dhuafa, daarul tauhid, ACT dan lain-lain. BMT Tumang belum merambah 
pada mitra kerja yang hanya mencari keuntungan saja karena untuk menghindari 
resiko uang anggota hilang. 
Sebagai salah satu lembaga keuangan non bank tentu BMT tidak terlepas 
dari visi dan misi yang diembannya yaitu : Visi menjadi lembaga keuangan 
syariah yang mandiri, modern dan sejahtera. Misi BMT Tumang adalah 
mewujudkan lembaga keuangan syariah yang mandiri, modern, amanah, dan 
sejahtera, mengembangkan SDM yang tangguh, profesional dan berdaya saing 
tinggi, meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung  
operasional BMT. Dengan adanya visi dan misi pada suatu lembaga menjadi tolak 
ukur tingkat keberhasilan kinerja lembaga tersebut. Maka BMT Tumang Boyolali 
juga harus melaksanakan visi dan misi tersebut sampai berhasil. 
Berdasarkan pemaparan Bapak Sukma selaku staf direksi BMT Tumang  
bahwa tingkat keberhasilan visi dan misi BMT Tumang Boyolali itu sekitar 60-
70% dimana dalam mencapai target yang diinginkan harus banyak menjalankan 
program kerja bukan hanya tentang pelatihan sebagai calon pimpimpin tapi juga 
mengenai budaya insan syariah yang tertanam didalam diri setiap anggota atau 
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pegawai. Diharapkan dengan terbentuknya jiwa syariah tersebut maka aplikasi 
sistem di BMT juga syariah. 
Untuk memperkenalkan keberadaan BMT Tumang beserta produk-
produknya kepada masyarakat luas serta meningkatkan kepercayaan masyarakat 
penyandang dana BMT Tumang  melakukan sosialisasi antara lain dengan 
membagikan brosur tentang BMT Tumang dan juga produk-produk yang dimiliki, 
membuat majalah tentang perkembangan dan program-progam yang sudah 
dilakukan BMT Tumang setiap 2 kali dalam setahun, adanya program bea siswa 
bagi anak SD, SMP, SMA yang sudah direkomendasikan dari setiap cabang BMT 
Tumang dimana program ini dikhususkan untuk anak yatim berprestasi dan 
membantu kegiatan sosial keagamaan dengan membagikan sembako bagi kaum 
dhuafa dan adanya subsidi honor bagi ustadz / guru TPA. 
Selain sosialisasi dengan pihak luar, BMT Tumang Boyolali juga 
melakukan pembinaan atau pelatihan untuk karyawan dalam rangka 
meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri melalui program dengan diadakan tes 
psikolog, kemampuan, kepemimpinan dengan mendatangkan pihak luar (ahli) 
ataupun pihak dalam dari BMT Tumang sendiri. Jika hasil tes bagus, akan 
diadakan pelatihan selama beberapa minggu / 1-3 bulan. Selain itu juga ada grup 
one day one juz untuk seluruh pengelola dan karyawan kantor pusat dan kantor 
pusat, yang dilakukan dirumah / kantor lalu dilaporkan melalui grup WA. 
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4.1.2 Struktur Organisasi BMT Tumang Boyolali 
 
Gambar 4.1 
 
 
 
 
 
 
         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : BMT Tumang Boyolali 
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Berdasarkan struktur organisasi diatas Rapat Anggota sebagai kekuasaan 
tertinggi dalam sistem manajemen BMT dan dilaksanakan setiap tahun sekali, 
Lalu terdapat pengurus, dewan pengawas syariah, dewan pengawas manajemen 
yang berada disatu garis lurus. Setelah itu pengelola yang merupakan wakil 
pengurus dalam menjalankan fungsi operasional keseharian. Pengelola disini yaitu 
Direktur/Manajer, Pembukuan/Keuangan, Marketing/Pemasaran, Teller Customer 
Service, Back Office. Dalam Baitul Maal BMT Tumang Boyolali ini terdapat staf 
khusus dalam pemberdayaan umat dan pendidikan dakwah.  
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1. Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Tumang Boyolali 
Pengertian Qardhul Hasan yang dikemukakan oleh Deddi Riswandi 
(2015) sama dengan Bendri Ardiyanto selaku Staf pemberdayaan umat baitul 
maal BMT Tumang Boyolali dimana pembiayaan Qardhul hasan digunakan 
untuk kaum dhuafa yang tujuannya untuk menambah modal usaha dan 
meningkatkan usaha mikro, tidak ada bagi hasil dan tidak ada tambahan apapun, 
jadi hanya mengembalikan pokoknya saja. 
 Produk Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Tumang Boyolali ini 
sebagai produk pembiayaan kepada kaum dhuafa yang mempunyai usaha serta 
memiliki kemampuan untuk berwirausaha, akan tetapi tidak memiliki dana untuk 
mengembangkan usahanya. Pada tahun 2018, Pembiayaan Qardhul Hasan 
memiliki anggota sebanyak 52 orang. 
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Tabel 4.1 
Jumlah anggota dan plafon pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang 
Boyolali tahun 2018 
 
Nama Jumlah Anggota Plafon pembiayaan Qardhul Hasan 
Kelompok 
Umi Barokah 
30 orang Perorang 1.000.000  
total 30.000.000 
Kelompok 
Puspa Indah 
10 orang Perorang 1.000.000 
Total 10.000.000 
Kelompok 
Berkah Karya 
10 orang Perorang 1.500.000 
Total 15.000.000 
Perseorangan 2 orang Perorang 5.000.000 
Total 10.000.000 
Sumber: diolah dari hasil wawancara 
Pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali disalurkan untuk 
kelompok dan perseorangan, dimana kelompok tersebut dinamakan POKUSMA 
(kelompok usaha masyarakat) yang terdiri dari beberapa orang dengan usaha yang 
berbeda-beda. Selain itu, orang yang berhak menerima pembiayaan Qardhul 
Hasan ini adalah masyarakat yang ekonominya lemah kaum dhuafa yang 
diwajibkan Islam serta memiliki usaha. 
4.2.2. Prosedur Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Tumang Boyolali 
Terdapat mekanisme dalam pengajuan pembiayaan Qardhul Hasan di 
BMT Tumang Boyolali. Ketentuan teknis tersebut berisi syarat-syarat yang 
diterapkan oleh BMT kepada anggota yang hendak mengajukan pembiayaan.  
Setiap BMT memiliki prosedur tersendiri dalam memberikan pinjaman 
kepada anggotanya, begitu pula dengan BMT Tumang Boyolali. Pada BMT 
Tumang khususnya di Baitul Maal pada produk pembiayaan Qardhul Hasan 
mempunyai prosedur sebagai berikut : 
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Prosedur permohonan pembiayaan Qardhul Hasan antara POKUSMA 
dan perseorangan memiliki perbedaan, dimana pada POKUSMA pihak BMT 
Tumang yang akan membentuk kelompok dan mencarikan anggota pada 
kelompok tersebut, biasanya BMT Tumang menawarkan langsung kerumah-
rumah warga. Sementara pada perseorangan, calon penerima Qardhul Hasan itu 
sendiri yang pergi ke kantor untuk pengajuan permohonan pembiayaan dan 
biasanya merupakan peralihan dari pembiayaan tamwil karena dirasa jaminan 
tidak memadai dan cocoknya diberi pembiayaan maal atau Qardhul Hasan. 
(Wawancara dengan Asih Setyowati, Staf pembiayaan maal BMT Tumang 
Boyolali, 18 Juni 2019)  
Setelah itu anggota menyerahkan syarat-syarat administratif seperti foto 
copy KTP, foto copy KK, surat keterangan domisili dan profil usaha. Lalu pihak 
Baitul Maal BMT Tumang akan melakukan survei terhadap anggota yang ingin 
melakukan pembiayaan. Tujuan survei disini adalah untuk mengetahui apakah 
anggota benar-benar membutuhkan dana tersebut dan mengetahui karakternya 
melalui tentangga terdekat. Setelah pengajuan disetujui, maka anggota akan 
melakukan akad dengan pihak baitul maal BMT Tumang, dimana akad ini 
didalamnya terdapat aturan-aturan yang harus disepakati kedua belah pihak dalam 
melakukan pembiayaan Qardhul Hasan dan dana akan cair.  
Pada BMT Tumang Boyolali prosedur pembiayaan Qardhul Hasan 
berbeda dengan pembiayaan lainnya dimana tidak menggunakan seluruh prinsip 
5C pada umumnya hanya menggunakan prinsip Character, Capacity dan 
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Condition of Economi. Alasanya karena pemberian pembiayaan Qardhul Hasan 
ini bertujuan untuk membantu kaum dhuafa untuk pengembangan usahanya. 
Dalam pemberian pembiayaan Baitul Maal BMT Tumang juga 
menerapkan prinsip kehati-hatian dimana pola pencairan dana disesuaikan dengan 
kebutuhan usaha. Apabila anggota membutuhkan dana di cairkan secara sekaligus 
maka dana akan di cairkan secara sekaligus untuk membuka usahanya. Namun 
apabila usaha tidak membutuhkan pencairan dana secara sekaligus maka dana 
diberikan secara bertahap sehingga tidak ada dana yang menganggur di tangan 
anggota. Ditakutkan dana pergunakan untuk membeli hal-hal yang tidak 
berhubungan dengan usahanya, sehingga dana itu akan menjadi mubazir dan tidak 
bermanfaat untuk usaha. 
4.2.3. Sasaran produk pembiayaan Qardhul Hasan Pada Anggota Usaha 
Kecil 
 
Sumber dana Qardhul Hasan yang berasal dari internal dan ekternal 
Zakat, Infaq, Shodaqoh akan didistribusikan untuk program-program maal BMT 
Tumang Boyolali salah satunya program POKUSMA yang bertujuan untuk 
membantu permodalan usaha kecil kaum dhuafa. Selain itu BMT Tumang juga 
mempunyai program bea siswa bagi anak SD, SMP, SMA yang dikhususkan 
untuk anak yatim berprestasi. Adanya kegiatan sosial keagamaan dengan 
membagikan sembako bagi kaum dhuafa dan subsidi  honor untuk ustadz / guru 
TPA. 
Adapun kriteria pengusaha kecil yang memperoleh pembiayaan Qardhul 
Hasan  pada BMT Tumang yaitu masuk dalam golongan lemah atau kaum 
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dhuafa, beragama Islam, memiliki karakter yang baik, merupakan usaha utama 
(bukan sampingan) di utamakan usaha kecil yang jadi tumpuan penghasilan 
keluarga, bersedia mengikuti pembinaan dan jangka waktu pengembalian 
maksimal 10 bulan. 
4.2.4. Pengelolaan dana Qardhul Hasan  
Adapun bentuk pengelolaan dana Qardhul Hasan di BMT Tumang 
Boyolali sudah cukup baik karena pembiayaan Qardhul Hasan diberikan pada 
pengusaha kecil yang benar-benar membutuhkan suntikan dana untuk 
mengembangkan usaha, dan adapaun kriteria-kriteria atau jenis-jenis usaha yang 
dibiayai dari BMT Tumang Boyolali adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Jenis Usaha Kecil 
 
No Nama Kelompok Jenis Usaha 
1 Umi Barokah Berbagai jenis pedagang seperti pedagang sembako, 
pedangang sayur, Petani. 
2 Puspa Indah Pedagang keliling jajanan sekolah 
3 Berkah Karya Pengrajin tembaga  
Sumber : diolah dari hasil wawancara 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat BMT Tumang Boyolali 
membiayai segala jenis usaha yang bersifat mikro atau pedagang kecil. Seperti :  
pedagang sembako, pedangan sayur, pedagang keliling jajanan sekolah, pengrajin 
tembaga. Pengusaha kecil inilah yang memang harus dibantu dalam hal 
permodalan karena lembaga keuangan formal (bank) memandang usaha mikro 
sebagai unit ekonomi yang not bankable. 
Jenis usaha kecil yang diberi pembiayaan Qardhul Hasan oleh BMT 
Tumang selaras dengan konsep ekonomi kerakyatan yang dikemukakan oleh 
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(Muhammad, 2005:114) adalah sistem ekonomi yang merujuk pada pelaku 
ekonomi mayoritas rakyat kecil di Indonesia seperti petani kecil, buruh tani, 
pedagang kecil, pengrajin kecil, dan sebagainya.  
4.2.5. Pendampingan BMT Tumang pada Anggota Usaha Kecil 
Setiap BMT pasti mempunyai cara pendampingan yang berbeda-beda. 
Sama halnya dengan BMT Tumang Boyolali juga melakukan pendampingan pada 
anggota pembiayaan Qardhul Hasan yang memiliki usaha kecil. 
“Pendampingan yang kita lakukan yaitu ada pertemuan kelompok mbak, setiap 
bulan rutin sekalian angsur dan di pertemuan itu kita memberikan materi dan 
tausiyah. Kita menjembatani mereka yang kesulitan memasarkan produknya, 
kita bikinkan galeri / showroom untuk menampung hasil karya mereka lalu kita 
pasarkan lewat sosial media. Saat acara BMT atau RAT kita tampilkan produk-
produk dari kelompok usaha yang kita bina” (Wawancara dengan: Bendri 
Ardiyanto, Staf pemberdayaan umat Baitu maal BMT Tumang, 18 Juni 2019). 
Beberapa pendampingan yang dilakukan BMT Tumang Boyolali berupa 
pertemuan setiap 1 bulan sekali dalam kelompok POKUSMA kegiatan dalam 
pertemuan tersebut yaitu anggota memberikan angsuran, pemberian materi dan 
tausiyah dari pihak BMT. Terdapat sarana prasarana seperti buku panduan dalam 
mengembangkan usaha. Selain itu pihak BMT juga menjembatani anggota yang 
kesulitan dalam memasarkan produknya seperti dibuatkan galeri, dipasarkan lewat 
media sosial, dan dipamerkan saat ada acara kantor BMT. 
Akan tetapi setelah peneliti melakukan wawancara dengan anggota, 
ternyata galeri yang dimaksut untuk memamerkan hasil kerajinan logam dan 
tembaga belum beroperasi. 
“belum berjalan mbak, karena showroom kan butuh modal yang banyak, hasil 
karya itu misal modal 500ribu dibuat untuk showroom belum kelihatan mbak 
kan kecil. Belum nanti listrik, jadi BMT hanya memberi fasilitas gedung” 
(Wawancara dengan: Abu Sofyan, Anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT 
Tumang, 8 Juli 2019) 
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Mengenai pemasaran lewat media sosial juga belum dilakukan oleh BMT 
Tumang terlihat dalam facebook resmi BMT Tumang dan juga pada halaman 
facebook Baitul Maal BMT Tumang, dimana dalam sosial media tersebut lebih 
banyak membagikan program-program yang dilakukan BMT Tumang Boyolali 
seperti pelaksanaan Qurban, MKU (Membangun Keluarga Utama), Beasiswa 
anak yatim berprestasi, dan juga bantuan-bantuan untuk rakyat miskin. Untuk 
program POKUSMA (pembiayaan Qardhul Hasan) sendiri belum dibagikan 
secara gamblang apalagi memasarkan produk-produk dari mereka sama sekali 
tidak ada. 
BMT Tumang Boyolali juga mengikutsertakan anggota pembiayaan 
Qardhul Hasan dalam kegiatan pelatihan dengan mendatangkan pihak luar (ahli) 
agar usaha mereka juga dapat berkembang dan memiliki wawasan lebih luas 
namun sampai saat ini pelatihan tersebut belum dapat dimanfaatkan oleh anggota. 
 “Pendampingan baru ada semacam pertemuan anggota dan pihak bmt, 
kunjungan kerumah belum ada. Pelatihan design membantu kita bisa tanya 
desain yang diterima di pasaran, ada pengalaman kenalan, kartu nama untuk 
membuatkan design mereka siap, sementara ini saya belum bisa memanfaatkan, 
karena produksi yg ada sementara ini sudah laku design baru belum buka” 
(wawancara dengan: Bapak Aris Winarno, anggota pembiayaan Qardhul Hasan 
BMT Tumang Boyolali, 8 Juli 2019).  
4.2.6. Peran pembiayaan Qardhul Hasan pada Anggota Usaha Kecil 
Pembiayaan Qardhul Hasan berperan aktif dalam segi sosial 
bermasyarakat, setiap individu mempunyai kedudukan yang sama dalam 
memperoleh pembiayaan ini. Agama Islam tidak hanya menghendaki 
ditegakkannya keadilan berupa kesamaan hak, tetapi dikehendaki juga 
terlaksananya kajian terutama terhadap sesama (yang lemah) baik secara fisik 
maupun secara ekonomi.  
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Peran BMT Tumang sebagai lembaga keuangan non bank tidak pernah 
terlepas dari masalah pembiayaan atau kredit. Dan bahkan BMT Tumang ini lebih 
mengutamakan kegiatan sosial dalam baitul maalnya. Pemberian pembiayaan 
merupakan kegiatan utamanya, pembiayaan yang diberikan untuk menambah 
modal usaha sangat mempengaruhi pendapatan yang dihasilkan. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan anggota pembiayaan Qardhul 
Hasan BMT Tumang Boyolali pada POKUSMA bernama “Berkah Karya” 
peningkatan usaha kecil utamanya adalah modal. Bagi usaha kecil, sering 
diterjerat rentenir dan memperoleh modal dengan membayar bunga yang tinggi, 
sehingga pinjaman menjadi beban dan tak jarang terjadi kemacetan angsuran.  
Di sinilah peran BMT Tumang sebagai lembaga maal untuk peduli 
masalah umat. Pembiayaan Qardhul Hasan adalah salah satu cara untuk 
membantu masalah modal bagi pengusaha kecil, karena pembiayaan Qardhul 
Hasan ini adalah pinjaman tanpa tambahan apapun, karena pembiayaan ini 
anggotanyanya adalah masyarakat yang termasuk golongan lemah atau kaum 
dhuafa, dalam prakteknya di lapangan Qardhul Hasan tidak hanya menyalurkan 
dananya untuk umat melainkan juga sebagai penyiaran dakwah Islam dalam hal 
pentingnya berwirausaha sesuai jalur syariah. 
Pemberian suntikan dana dari pembiayaan Qardhul Hasan ini memang 
dikatakan masih sedikit dari beberapa pembiayaan yang lainnya, akan tetapi 
anggota sangat membutuhkan pembiayaan Qardhul Hasan dari BMT Tumang 
tersebut, karena pembiayaan Qardhul Hasan digunakan untuk menambah modal 
usaha. Dari hasil wawancara dengan para anggota yang menggunakan 
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pembiayaan Qardul Hasan, adanya pembiayaan Qardhul Hasan artinya adanya 
peningkatan kinerja usaha mereka dalam produksi. 
Dari hasil wawancara dengan sebagian anggota, alasan menggunakan 
pembiayaan Qardhul Hasan adalah agar mereka terhindar dari riba selain itu 
mereka juga tidak mampu untuk menggunakan jasa pembiayaan lainnya, karena 
anggota pembiayaan Qardhul Hasan yang ada di BMT Tumang adalah 
masyarakat yang termasuk golongan ekonomi lemah.  
Perubahan modal usaha adalah gambaran tentang total modal usaha yang 
dimiliki anggota (pengusaha kecil) setelah mendapatkan pembiayaan Qardhul 
Hasan dari BMT Tumang Boyolali. Besaran pembiayaan Qardhul Hasan setiap 
pencairan Rp.1.500.000. Berikut ini adalah tabel tentang perubahan modal usaha 
anggota : 
Tabel 4.3 
Total Modal Usaha Anggota Sebelum dan Sesudah Pembiayaan 
 
No Nama 
Anggota 
Modal 
sebelum 
pembiayaan 
Banyak 
pembiayaan 
Jumlah 
Pembiayaan  
Total Modal 
sesudah 
pembiayaan 
1 Abu Sofyan 7.000.000 3x 4.500.000 11.500.000 
2 Muhtar 5.000.000 3x 4.500.000 9.500.000 
3 Aris Winarno 1.000.000 1x 1.500.000 2.500.000 
4 Nur Rahmat 750.000 2x 3.000.000 3.750.000 
5 Sukirji 5.000.000 2x 3.000.000 8.000.000 
6 Saryanto 1.500.000 1x 1.500.000 3.000.000 
7 Anwar 
Shodiq 
1.000.000 3x 4.500.000 5.500.000 
8 Muhtaram 1.000.000 3x 4.500.000 5.500.000 
9 Suroto 5.000.000 3x 4.500.000 9.500.000 
10 Maryanto 9.500.000 3x 4.500.000 14.000.000 
Sumber : Hasil Wawancara Anggota Pembiayaaan Qardhul Hasan 
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Berdasarkan tabel di atas terjadi perubahan modal yang variatif. Total 
modal usaha Bapak Abu Sofyan cukup besar, namun usaha kerajinan tembaga 
yang ditekuninya selama ini tidak terjadi peningkatan atau bisa dikatakan 
usahanya biasa saja / stabil karena pendapatan beliau bersikar 75-100 ribu setiap 
memproduksi barang itu pun pengerjaannya secara tradisional selama 3-7 hari dan 
upah di bayar saat sudah selesai pengerjaan, padahal setiap hari ia belum tentu 
memproduksi tembaga sebab hanya tergantung pabrik besar yang melimpahkan 
pesanan tersebut kepada Bapak Sofyan saja. 
Berbeda dengan Bapak Sofyan, usaha yang ditekuni Bapak Muhtar, 
sebagai pengrajin alumunium variasi tutup velg mobil mengalami peningkatan. 
Peningkatan berupa jumlah produksi juga pendaptannya, dulu memproduksi tutup 
velg 4 buah/1set terjual 500ribu sekarang bisa 6 buah perhari. Dimana jam kerja 
Bapak Muhtar dari jam 8 pagi - 4 sore dan hasil produksi bapak Muhtar diambil 
oleh pengepul dari Magelang setiap setengah bulan sekali. Hal tersebut tidak 
terlepas dari relasi yang dibentuk Bapak Muhtar dengan pihak luar yaitu para 
customer barang produksinya. Dengan berhubungan dekat dengan pelanggan 
maka produksi Bapak Muhtar dapat dikenal banyak orang dan mendapatkan 
pesanan lalu secara langsung dapat meningkatkan pendapatan Bapak Muhtar. 
Selain dengan adanya wawasan tentang dunia usaha, kualitas SDM juga 
sebagai penentu dalam hal peningkatan usaha. Dimana usaha yang digeluti 
berpuluh tahun akan berdampak beda dengan usaha yang baru dirintis karena 
belum banyak diketahui orang. Seperti usaha Bapak Aris Winanto, Ia merintis 
kerajinan ukir tembaga baru sekitar 1,5 tahun dan pendapatan beliau 65ribu 
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padahal setiap hari ia belum tentu dapat pesanan, karena ia mengandalkan 
limpahan pesanan dari pabrik besar yang berada disekitaran rumahnya saja. 
Walaupun pemberian modal dari BMT Tumang lebih besar dibanding modal 
awal, peningkatan dalam usaha Bapak Aris belum terlihat karena merupakan 
usaha yang baru dirintis dan belum banyak dikenal orang. Namun pembiaayan 
Qardhul Hasan ini sangat bermanfaat karena diberikan saat yang tepat. 
Pemberian modal pembiayaan Qardhul Hasan dari BMT Tumang akan 
bermanfaat jika digunakan secara baik. Usaha Bapak Nur Rahmat sebagai 
pengrajin alumunium alat-alat rumah tangga dengan modal awal usaha sebesar 
750ribu lalu mendapat tambahan modal dari BMT Tumang melalui pembiayaan 
Qardhul Hasan digunakan untuk membeli bahan baku alumunium. Selain untuk 
produksi sendiri Bapak Nur Rahmat juga menjual bahan baku alumunium tersebut 
dimana hal ini dapat meningkatkan pendapatan usahanya. Pendapatan bersih 
beliau 60rb perhari dari hasil produksi alumuniumnya. Dan sampai sekarang ini ia 
sudah mempunyai 2 orang pekerja dan jasa untuk perorang pekerja yaitu 10ribu 
setiap 1buah barang yang mampu diproduksi pekerja. Peningkatan pendapatan 
dalam usaha Bapak Nur Rahmat juga terjadi karena penghasilan dari jualan bahan 
baku sebesar 170ribu perhari. 
Sama halnya dengan Bapak Nur Rahmat, Bapak Sukirji yang memiliki 
usaha pengrajin alat-alat rumah tangga seperti wajan dan teflon dari bahan 
alumunium bermodal awal sebesar 5juta untuk pembelian alat, dan mendapatkan 
pembiayaan Qardhul Hasan yang digunakan untuk menambah modal usahanya 
seperti pembelian bahan baku. Dengan penambahan modal tersebut peningkatan 
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terjadi dalam usaha bapak Sukirji, dulu ia hanya mampu maksimal 3 barang 
sekarang setiap hari ia dapat memproduksi 3-4 barang kadang juga lebih. Jam 
kerja Bapak Sukirji jam 7pagi-4sore dan hasil produksi tersebut setiap hari di jual 
ke pengepul dengan harga 30ribu, dan pendapatan bersih bapak Sukirji 50ribu 
perhari. 
Usaha yang ditekuni Bapak Saryanto selama 8tahun sebagai pengrajin 
logam mengalami peningkatan, walaupun hanya 1x diberi pembiayaan Qardhul 
Hasan namun dimanfaatkan dengan baik yaitu untuk membeli bahan baku dan 
juga alat-alat dalam pembuatan logam kuningan. Penambahan bahan baku 
tersebut mempengaruhi jumlah barang diproduksi bapak Saryanto, dalam sehari ia 
dapat memproduksi 4 barang. Selain membuat kerajinan beliau juga menerima 
jasa mahat, sekali memahat ia mendapatkan upah 70ribu dengan begitu 
pendapatan bapak Saryanto meningkat. 
Selanjutnya usaha Bapak Anwar Shodiq sebagai pengrajin alumunium 
dan jual beli tembaga mengalami peningkatan. Sebelum pembiayaan beliau 
memproduksi 5-7 kerajinan alumunium seperti wajan dan dandang, setelah 
mendapatkan pembiayaan dapat memproduksi 10 barang. Pemasaran yang Bapak 
Anwar Shodiq lakukan yaitu dengan datang langsung kedesa-desa dengan begitu 
ia dapat langganan. Kerajinan alumunium tersebut dijual dengan harga 50ribu per 
barang. Untuk jual beli tembaga Bapak Anwar hanya akan tengkulak apabila ada 
pesanan saja.  
Berbeda dengan Bapak Anwar Shodiq, usaha kerajinan alumunium alat-
alat rumah tangga Bapak Muhtaram tidak terdapat peningkatan atau biasa saja. 
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Hal tersebut karena ia hanya bergantung pada pemesan saja. Apabila barang 
berukuran kecil dapat memproduksi 4 barang, tanggung 2-3 barang, besar 1 
perhari. Barang berukuran kecil dijual dengan harga 40ribu, dimana setiap 
pembuatan 1 barang membutuhkan biaya bahan baku sebesar 20ribu. Uang hasil 
penjualan hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan juga keperluan 
bermasyarakat saja. 
Usaha Bapak Suroto sebagai pengrajin tembaga sudah mendapat 
pembiayaan Qardhul Hasan sebanyak 3x. Pembiayaan tersebut digunakan untuk 
membeli bahan baku dan juga peralatan seperti LPG dan angin. Terdapat 
peningkatan usaha karena beliau mendapat pesanan langsung dari pelanggan 
dengan jumlah besar dan penambahan modal dari BMT Tumang tersebut dapat 
menambah biaya produksi. Dalam sehari Bapak Suroto dapat memproduksi 1 
barang dengan motif rumit, beliau menjual 1 kerajinan tembaga seharga 500ribu 
dimana biaya bahan baku 200ribu dan jasa ukir 50-75 ribu. 
 Walaupun usaha Bapak Maryanto sudah mendapat pembiayaan 
sebanyak 3x seperti usaha Bapak Suroto, namun tidak terjadi peningkatan atau 
biasa saja dalam usaha Bapak Maryanto. Hal tersebut dikarenakan bahan baku 
yang harganya naik-turun dan juga adanya beban biaya pekerja yang harus 
ditanggung beliau, jasa satu orang pekerja 55ribu perhari padahal ia mempunyai 2 
orang pekerja. Usaha kerajinan kuningan yang ia tekuni seperti pembuatan tempat 
amplop dipernikahan. Bapak Maryanto menjual 1 barang sebesar 900ribu, bahan 
baku pembuatan barang sebesar 175per lembar, 1 barang tersebut membutukan 3 
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lembar plat kuningan, dengan biaya ukir 50ribu. Satu barang tersebut Bapak 
Maryanto hanya mendapat sekitar 200ribu pendapatan bersih.  
4.3. Pembahasan 
Dari pemaparan hasil penelitian diatas, maka penelitian membahas 
mengenai peran pembiayaan Qardhul Hasan dalam peningkatan usaha kecil 
anggota dan faktor apa saja yang mempengaruhi peningkatan pendapatan usaha 
kecil anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali. 
4.3.1. Peran Pembiayaan Qardhul Hasan Dalam Peningkatan Usaha Kecil 
Anggota BMT Tumang Boyolali 
Peran pembiayaan dalam hal ini adalah suatu institusi yaitu BMT 
Tumang yang berkedudukan dan memiliki fungsi sosial bagi masyarakat dalam 
membantu pembiayaan-pembiayaan kepada usaha-usaha yang produktif serta 
investasi. Dalam penelitian ini BMT Tumang Boyolali membantu pengusaha kecil 
dengan memberikan pembiayaan Qardhul Hasan dalam rangka memperbaiki 
perekonomian anggota untuk mencapai hidup yang layak dan sejahtera. 
Upaya meningkatkan usaha kecil yang dilakukan BMT Tumang Boyolali 
sudah baik. Terlihat pada tahun 2018 sudah 52 orang tergabung dalam 
POKUSMA dibiayai dengan pembiayaan Qardhul Hasan. Dimana pembiayaan 
ini merupakan alternatif dalam membiayai usaha kecil kaum dhuafa yang 
mempunyai usaha namun minim dalam permodalan. 
Peran pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali dalam  
peningkatan usaha kecil terjadi karena adanya peningkatan pendapatan, terlihat 
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peningkatan pendapatan pada usaha Bapak Muhtar, Nur Rahmat, Sukirji, 
Saryanto, Anwar Shodiq, Suroto.  
“Peran pembiayaan Qardhul Hasan ini banyak mbak bermanfaat untuk 
peningkatan usaha kecil saya, pembiayaan dari BMT Tumang ini untuk modal 
pembelian bahan baku dan produksi saya jadi banyak mbak biasanya 4 barang 
sekarang bisa 6 barang selain itu pendpatan juga meningkat dari 500ribu 
menjadi 600-700ribu” (wawancara dengan: Bapak Muhtar, Anggota 
pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali, 08 Juli 2019). 
 
Menurut pernyataan Bapak Muhtar peran pembiayaan Qardhul Hasan 
BMT Tumang Boyolali bermanfaat dalam penambahan modal usahanya. Dengan 
pembiayaan tersebut beliau dapat memproduksi lebih banyak barang dan juga 
pendapatan beliau meningkat. Selain itu usaha Bapak Nur Rahmat juga 
mengalami peningkatan, pernyataan Bapak Nur Rahmat sebagai berikut : 
“Dengan pembiayaan Qardhul Hasan ini saya sangat terbantu mbak, 
pendapatan usaha saya juga meningkat. Pembiayaan ini saya gunakan untuk 
pembelian bahan baku selain untuk usaha sendiri juga untuk dijual, pendapatan 
meningkat karena dapat tambahan dari hasil penjualan bahan baku”  
(wawancara dengan: Bapak Nur Rahmat, Anggota pembiayaan Qardhul Hasan 
BMT Tumang Boyolali, 08 Juli 2019). 
 
Menurut pernyataan Bapak Nur Rahmat tersebut, peran pembiayaan 
Qardhul Hasan membantu dalam hal tambahan modal usaha. Pembiayaan 
tersebut membuat peningkatan pada usaha kecil Bapak Nur Rahmat. Sama halnya 
dengan Bapak Nur Rahmat, Bapak Sukirji usahanya juga mengalami peningkatan 
berikut pernyataannya : 
“Pembiayaan dari BMT Tumang mempunyai peran dalam peningkatan usaha 
saya mbak, dengan pembiayaan tersebut modal usaha saya kan meningkat, 
dengan modal tersebut pendapatan saya 50ribu perhari kadang juga lebih, 
sebelumnya 50ribu kurang” (wawancara dengan: Bapak Sukirji, Anggota 
pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali, 08 Juli 2019). 
 
Menurut pernyataan Bapak Sukirji tersebut peran pembiayaan Qardhul 
Hasan yang diberikan BMT Tumang kepadanya berpengaruh dalam peningkatan 
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usahanya. Terdapat peningkatan pendapatan setelah pembiayaan dari BMT 
Tumang. Anggota lain yang usahanya mengalami peningkatan yaitu Bapak 
Saryanto pernyataannya sebagai berikut : 
“Pembiayaan dari BMT Tumang ini berperan mbak dalam peningkatan usaha 
saya, pembiayaan tersebut saya gunakan untuk beli bahan baku dan alat-alat 
pahat. Saya kan juga menerima jasa pahat jadi ya bermanfaat banget mbak 
pembiayaan itu untuk menunjang pekerjaan saya, sekali pahat upah 70ribu” 
(wawancara dengan: Bapak Saryanto, Anggota pembiayaan Qardhul Hasan 
BMT Tumang Boyolali, 26 Agustus 2019). 
Menurut pernyataan Bapak Saryanto peran pembiayaan Qardhul Hasan 
ini menunjang dalam peningkatan usahanya. Pembiayaan dari BMT Tumang 
selain untuk membeli bahan baku juga untuk membeli alat pahat. Adanya alat 
pahat tersebut dapat menunjang pekerjaan beliau karena juga menerima jasa pahat 
dan secara langsung pendapatan naik. Selanjutnya, pernyataan dari Bapak Anwar 
Shodiq : 
“Setelah mendapat pembiayaan Qardhul Hasan ini usaha saya meningkat mbak, 
dulu hanya mampu menjual 5-7 barang sekarang 10 barang perhari dengan 
harga 50ribu perbarang, perannya dari pembiayaan itu ya untuk tambah modal 
usaha” (wawancara dengan: Bapak Anwar Shodiq, Anggota pembiayaan 
Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali, 26 Agustus 2019). 
Menurut pernyataan Bapak Anwar Shodiq peran pembiayaan Qardhul 
Hasan BMT Tumang ini dapat meningkatkan usahanya. Pembiayaan yang 
diberikan untuk penambahan modal usaha beliau dan sekarang dapat menjual 10 
barang perharinya. Dengan begitu pendapatannya meningkat. Anggota lain yaitu 
Bapak Suroto berikut pernyataannya : 
“Ada peningkatan usaha saya mbak setelah pembiayaan Qardhul Hasan ini, 
pembiayaan dari BMT Tumang saya gunakan untuk membeli bahan baku juga 
peralatan seperti gas dan angin. Karena saya mendapat pesanan dari pelanggan 
cukup banyak jadi ya pembiayaan tersebut berperan dan bermanfaat untuk 
usaha saya” (wawancara dengan: Bapak Suroto, Anggota pembiayaan Qardhul 
Hasan BMT Tumang Boyolali, 26 Agustus 2019). 
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Menurut pernyataan Bapak Suroto pembiayaan Qardhul Hasan ini 
berperan dan bermanfaat dalam peningkatan usahanya. Pembiayaan tersebut 
digunakan untuk tambahan modal dalam pembelian bahan baku untuk memenuhi 
pesanan dari pelanggannya. 
Selain usaha anggota meningkat terdapat juga anggota yang usahanya 
tidak meningkat, hal tersebut dipengaruhi karena kurangnya relasi bisnis dengan 
para pelanggan. Seperti yang dinyatakan Bapak Abu Sofyan sebagai berikut : 
“Setelah pembiayaan dari BMT Tumang ini tidak ada peningkatan mbak, ya 
biasa-biasa saja. Jujur ya mbak, saya cuma pekerja jdi tidak menerima order 
langsung dari pelanggan, ambil dari pabrik. Kalau dapat order saya dikasih 
disuruh membuatkan” (Wawancara dengan: Bapak Abu Sofyan, anggota 
pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali, 08 Juli 2019). 
 
Menurut pernyataan Bapak Abu Sofyan tersebut usaha kecilnya tidak 
mengalami peningkatan karena ia tidak mendapat pesanan langsung dari para 
pelanggan. Sama halnya dengan Bapak Abu Sofyan, usaha Bapak Aris Winanto 
juga tidak mengalami peningkatan berikut pernyataannya : 
“Usaha yang saya jalani baru 1,5 tahun mbak. Setelah mendapatkan 
pembiayaan Qardhul Hasan ini peningkatannya ya belum terlihat mbak. Belum 
banyak orang yang tau kerjaan saya mbak, ya kayak pelanggan gitu belum tau. 
Jadi ya belum meningkat dan jarang mendapat pesanan” (Wawancara dengan: 
Bapak Aris Winanto, anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang 
Boyolali, 08 Juli 2019). 
Menurut pernyataan Bapak Aris Winanto tersebut dalam usahanya belum 
mengalami peningkatan karena usahanya merupakan usaha yang baru dirintis dan 
belum banyak orang yang tahu. Maka perlu adanya relasi bisnis antar pelanggan 
agar usaha dapat mengalami peningkatan. 
Peran pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali dalam 
peningkatan usaha cukup baik dalam hal pemberian modal usaha bagi 
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anggotanya. Berdasarkan wawancara dengan anggota kelompok POKUSMA 
Berkah Karya terdapat peningkatan usaha pada anggota namun terdapat juga 
anggota yang usahanya tidak meningkat. 
4.3.2. Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Pendapatan Usaha Kecil 
Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali 
Peningkatan pendapatan usaha kecil tidak terlepas dari faktor yang 
mendorongnya. Dari kenyataan di lapangan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi peningkatan pendapatan usaha kecil pembiayaan Qardhul Hasan 
BMT Tumang Boyolali, diantaranya sebagai berikut: 
Pertama, faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan usaha kecil 
anggota yaitu permodalan dimana sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
pendapatan usaha kecil, dengan modal sendiri maupun modal dari luar (BMT) 
dapat menjadikan usaha lebih berkembang lagi.  
“Ada peningkatan pendapatan usaha saya mbak, terutama karena permodalan 
dari saya sendiri maupun dari pihak BMT pembiayaan qardhul hasan ini. 
Pembiayaan dari pihak BMT saya gunakan untuk pembelian bahan baku, 
dengan penambahan bahan baku tersebut saya bisa memproduksi pesanan lebih 
banyak mbak. Jadi pendapatan saya juga akan meningkat” (wawancara dengan: 
Bapak Muhtar, Anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali, 
08 Juli 2019). 
Menurut pernyataan Bapak Muhtar permodalan merupakan faktor yang 
mempengaruhi peningkatan usaha kecilnya. Adanya modal membuat ia dapat 
memproduksi pesanan dari para pelanggannya lebih banyak. Setelah barang 
diproduksi lalu dijual dan pendapatan meningkat. Selain pernyataan dari Bapak 
Muhtar, ada pernyataan dari Bapak Nur Rahmat sebagai berikut : 
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“Permodalan dari BMT Tumang saya gunakan untuk pembelian bahan baku 
mbak, selain untuk produksi sendiri bahan baku tersebut juga dijual mbak. Jadi 
dengan permodalan tersebut dapat menambah dan meningkatkan usaha saya, 
kan modal itu juga saya gunakan untuk jualan bahan baku mbak. Pendapatan 
dipenjualan bahan baku saja 170 ribu pehari”  (wawancara dengan: Bapak Nur 
Rahmat, Anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali, 08 Juli 
2019). 
Menurut Bapak Nur Rahmat permodalan merupakan faktor yang 
mempengaruhi pendapatan usahanya. Permodalan tersebut digunakan untuk 
pembelian bahan baku, selain untuk produksi sendiri juga untuk dijual. 
Pendapatan usahanya meningkat dengan permodalan yang diberikan BMT 
Tumang.  
Kedua, Jam kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pendapatan semakin tinggi jam kerja yang dicurahkan dalam kegiatan bekerja 
maka semakin tinggi pula kesempatan memperoleh pendapatan yang besar. Dalam 
penelitian ini jam kerja perhari yang relatif lama dapat meningkatkan pendapatan 
usaha kecil, dimana anggota yang setiap hari memproduksi barang jualannya dari 
pagi-sore memiliki peningkatan pendapatan di banding anggota yang hanya 
berproduksi apabila dapat pesanan dan mengandalkan dari pabrik besar saja 
pendapatannya lebih sedikit. 
“Peningkatan pendapatan ya dari jam kerja mbak, saya kerja jam 7 pagi-4 sore, 
istirahat jam 12siang. Jam kerja kan lama, jadi saya juga dapat memproduksi 
lebih banyak barang mbak. Pemasarannya kan setor kepengepul perhari, jadi 
semakin banyak saya setor semakin banyak pendapatan mbak” (wawancara 
dengan: Bapak Sukirji, Anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang 
Boyolali, 08 Juli 2019). 
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Menurut pernyataan Bapak Sukirji, beliau mendapatkan peningkatan 
pendapatan dalam usahanya karena faktor jam kerja, dimana semakin lama ia 
bekerja, maka semakin banyak barang yang diproduksi dan dapat langsung dijual 
kepengepul perharinya.    
Ketiga, faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah wawasan tentang 
berwirausaha dan membangun relasi bisnis dengan pelanggan. Perlu adanya relasi 
bisnis agar usaha lebih maju, berkembang, banyak dikenal orang dan tentunya 
akan dapat menarik para calon pembeli.  
“Peningkatan pendapatan usaha saya karena saya sudah punya pelanggan dalam 
jumlah besar mbak, jadi sudah langganan gitu. Kalau pembiayaan dari BMT 
Tumang tentunya saya gunakan untuk tambahan bahan baku dan peralatan” 
(wawancara dengan: Bapak Suroto, Anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT 
Tumang Boyolali, 08 Juli 2019). 
Menurut pernyataan Bapak Suroto peningkatan pendapatan yang terjadi 
dalam usahanya karena sudah punya langganan atau adanya relasi bisnis dengan 
pelanggan. Jadi, pemasaran produksinya juga lancar dan tentunya dapat pesanan 
dari pelanggannya setiap hari yang menjadikan pendapatannya meningkat. 
Jadi, faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan usaha kecil 
anggota pembiayaan qardhul hasan BMT Tumang Boyolali adalah permodalan 
baik sendiri maupun dari BMT Tumang, jam kerja apabila jam kerja lebih banyak 
maka pendapatan akan lebih banyak, dan relasi bisnis dengan para pelanggan 
dengan membangun relasi bisnis maka akan mendapatkan pesanan lebih banyak 
lalu pendapatan meningkat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, akhirnya penelitian 
ini sampai pada tahap pengambilan kesimpulan. Sebagai hasil dari penelitian ini, 
dapat diketahui jawaban dari rumusan masalah yang telah disampaikan peneliti 
dedepan sebagai berikut : 
1. BMT Tumang Boyolali menyalurkan pembiayaan Qardhul Hasan 
kepada anggota POKUSMA (Kelompok Usaha Masyarakat). Peran 
pembiayaan Qardhul Hasan dalam peningkatan usaha kecil pada anggota 
BMT Tumang Boyolali terlihat dari pemberian tambahan modal usaha 
anggota. Dalam kelompok POKUSMA bernama Berkah Karya terdapat 
peningkatan usaha kecil dan terdapat usaha kecil yang tidak mengalami 
peningkatan atau sama saja karena kurangnya kualitas SDM usaha kecil 
dalam wawasan berwirausaha. BMT Tumang Boyolali juga memberikan 
pendampingan terhadap anggota pembiayaan Qardhul Hasan berupa 
adanya pertemuan dari pihak BMT dan anggota dengan kegiatan 
pemberian materi tentang berwirausaha. Selain itu BMT Tumang 
Boyolali juga mengikutsertakan anggota dalam kegiatan pelatihan 
dengan mendatangkan pihak luar (ahli) namun sampai saat ini pelatihan 
tersebut belum dapat dimanfaatkan oleh anggota. 
2. Terdapat faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan usaha kecil 
anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali pertama 
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yaitu permodalan baik modal sendiri atau modal dari pihak luar (BMT), 
kedua yaitu jam kerja dimana semakin lama jam kerja anggota maka 
semakin meningkat pendapatannya, ketiga adalah wawasan tentang 
berwirausaha dengan membangun relasi bisnis agar produk dapat dikenal 
calon pembeli dan pendapatan akan meningkat. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan mengenai peran pembiayaan Qardhul Hasan dalam 
peningkatan usaha kecil anggota BMT Tumang Boyolali sebagai berikut: 
1. BMT Tumang Boyolali perlu memberikan pendampingan terhadap 
anggota pembiayaan Qardhul Hasan tentang cara berwirausaha dan 
membangun relasi bisnis dengan pihak luar (pelanggan) agar 
pendapatan anggota dapat meningkat. 
2. BMT Tumang Boyolali perlu mengadakan kunjungan secara rutin ke 
lokasi usaha anggota agar mengetahui perkembangan dan juga 
kendala dalam usaha kecil anggota pembiayaan Qardhul Hasan. 
3. BMT Tumang Boyolali lebih memperkenalkan produk Qardhul 
Hasan ini kepada usaha kecil yang membutuhkan tambahan modal 
dan memberikan plafon pembiayaan sesuai kebutuhan usaha kecil 
tersebut. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
 X X X X X X                              
2. Konsultasi    X  X  X  X X X X                        
3. Revisi 
Proposal 
                    X X               
4. Pengumpulan 
Data 
                      X  X X           
5. Analisis Data                        X X X           
6. Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                       X X X X X         
7. Pendaftaran 
Munaqasah 
                           X         
8. Munaqasah                              X       
9. Revisi Skripsi                               X X X    
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Lampiran 2 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 : Panduan Pertanyaan 
 
No Pertanyaan 
Umum 
Indikator / 
aspek 
Sub Pertanyaan Informan 
1 Mengenai 
BMT 
Tumang 
Boyolali 
Sejarah, Visi 
dan Misi. 
a. Bagaimana sejarah 
berdirinya BMT Tumang 
Boyolali ? 
b. Sampai saat ini sudah 
terdapat berapa kantor 
cabang di seluruh Jawa 
Tengah ? 
c. Bagaimana ketercapaian 
Visi dan Misi BMT 
Tumang Boyolali ? 
Direktur 
Utama 
2 Peran BMT 
Tumang 
Boyolali 
Menghimpun 
dana dan 
menyalurkan 
pembiayaan 
a. BMT menghimpun dana 
dari masyarakat dalam 
bentuk produk apa saja ? 
b. Apakah BMT 
menyalurkan pembiayaan 
Qardhul hasan sebagai 
upaya meningkatkan 
usaha kecil ? 
c. Bagaimana usaha BMT di 
masa yang akan datang 
dalam menyalurkan 
pembiayaan Qardhul 
Hasan terhadap usaha 
kecil ? 
d. Bagaimana kualitas dan 
pengelolaan SDM pada 
usaha kecil penerima 
Qardhul Hasan ?  
Direktur 
Utama dan 
Staf 
pemasaran  
3 Peran 
pembiayaan 
Qardhul 
Hasan 
 
Prosedur, 
syarat, dan 
besaran 
pembiayaan 
a. Bagaimana prosedur 
permohonan pembiayaan 
Qardhul Hasan di BMT 
Tumang ? 
b. Apa saja persyaratan 
untuk mengajukan 
pembiayaan Qardhul 
Hasan ? 
c. Berapakah pembiayaan 
yang disalurkan oleh BMT 
Tumang kepada anggota 
Qardhul Hasan ? 
Staf 
Pemberda
yaan Umat 
dan 
Staff 
pemasaran 
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4 Peningkatan 
pendapatan 
usaha kecil 
Modal, lama 
usaha, dan 
pendampinga
n. 
a. Berapa modal anda 
sebelum dan sesudah 
mendapatkan pembiayaan 
Qardhul Hasan ? 
b. Berapa lama usaha yang 
anda jalankan ? 
c. Apakah pembiayaan 
Qardhul Hasan cukup 
membantu anda dalam 
menjalankan usaha ? 
d. Apakah setelah mendapat 
pembiayaan Qardhul 
Hasan pendapatan usaha 
kecil anda meningkat ? 
e. Apakah setelah mendapat 
pembiayaan Qardhul 
Hasan mampu menyerap 
tenaga kerja ? 
f. Apakah pihak BMT 
Tumang melakukan 
pendampingan / 
pembinaan terhadap usaha 
kecil anda ? 
g. Apakah pihak BMT 
Tumang mengunjungi 
secara rutin ke lokasi 
usaha kecil anda ? 
Anggota 
pembiayaa
n Qardhul 
Hasan 
(pelaku 
usaha 
kecil) 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
 
 
Lampiran 4 : Transkip Pertanyaaan Wawancara  
 
A. Pertanyaan Wawancara  dengan Direktur Utama 
1. Sampai saat ini sudah terdapat berapa kantor cabang BMT Tumang 
Boyolali ? 
2. Sampai saat ini sudah terdapat berapa anggota BMT Tumang Boyolali ? 
3. Bagaimana ketercapaian Visi dan Misi BMT Tumang Boyolali ? 
4. Apakah BMT Tumang ikut memberikan bantuan permodalan kepada 
usaha kecil melalui pembiayaan Qardhul Hasan ? Apakah BMT Tumang 
menyalurkan pembiayaan Qardhul Hasan sebagai upaya meningkatkan 
usaha kecil ? 
5. Bagaimana kondisi BMT dalam masalah permodalan ? 
6. Bagaimana usaha BMT di masa yang akan datang dalam menyalurkan 
pembiayaan Qardhul Hasan terhadap usaha kecil ? 
7. Apa kendala BMT dalam mengembangkan usaha kecil anggota 
pembiayaan Qardhul Hasan ?  
8. Apakah sarana dan prasarana masih menjadi kendala dalam kegiatan 
operasional BMT ?  
9. Program apa saja yang dikembangkan oleh BMT Tumang dalam rangka 
meningkatkan kinerja karyawan ?  
 
B. Pertanyaan Wawancara dengan Staf Pemberdayaan Umat 
1. Produk Qardhul Hasan pada BMT Tumang digunakan untuk pembiayaan 
apa saja ? 
2. Siapa saja sasaran produk pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang ? 
3. Sumber dana Qardhul Hasan BMT Tumang diperoleh darimana saja ? 
4. Bagaimana pengelolaan dana Qardhul Hasan BMT Tumang ? 
5. Berapa jumlah anggota (usaha kecil) penerima Qardhul Hasan BMT 
Tumang ? 
6. Berapakah pembiayaan yang disalurkan oleh BMT Tumang kepada 
anggota Qardhul Hasan ?  
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C. Pertanyaan Wawancara dengan Staf Pembiayaan Maal 
1. Bagaimana prosedur permohonan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
Tumang ? 
2. Apa saja persyaratan untuk mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan di 
BMT Tumang ? 
3. Berapa lama pencairan dana pembiayaan Qardhul Hasan ? 
4. Bagaimana cara memasarkan atau sosialisasi produk Qardhul Hasan ini di 
masyarakat ? 
5. Apakah penerima pembiayaan Qardhul Hasan (usaha kecil) dapat 
pendampingan dari pihak BMT ? Pendampingan seperti apa yang 
diberikan ? 
6. Apakah pihak BMT rutin mengunjungi tempat usaha anggota pembiayaan 
Qardhul Hasan ? 
7. Apakah pihak BMT memberikan solusi jika usaha kecil anggota 
pembiayaan Qardhul Hasan mengalami kebangkrutan dan tidak dapat 
mengangsur ? 
 
D. Pertanyaan Wawancara dengan Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan 
 
1. Kenapa Anda memilih pembiayaan Qardhul Hasan ? 
 
2. Berapa jumlah pembiayaan Qardhul Hasan yang Anda dapatkan ? 
 
3. Berapa lama usaha yang Anda jalankan ? 
 
4. Berapa jumlah tenaga kerja usaha Anda ? 
 
5. Berapa modal awal Anda ? 
 
6. Apakah pihak BMT Tumang melakukan pendampingan terhadap usaha 
Anda? 
 
7. Apakah pihak BMT Tumang mengunjungi secara rutin ke lokasi usaha 
Anda ? 
 
8. Apakah terjadi peningkatan usaha setelah mendapatkan pembiayaan dari 
BMT Tumang ? 
 
9. Kendala apa yang terjadi dalam usaha Anda ? 
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10. Bagaimana pendapat Anda tentang peran / manfaat dari pembiayaan 
Qardhul Hasan yang diberikan ? 
 
Lampiran 5 : Transkip Hasil Wawancara 
 
Hasil Wawancara Pihak BMT Tumang Boyolali 
 
 
 
    
  
 
 
Hasil Wawancara        : 
1. Sampai saat ini sudah 21 kantor cabang BMT Tumang Boyolali di 
Boyolali dan sekitarnya. Nanti buka lagi di karang gede Boyolali. 
 
2. Sampai saat ini sekitar 35ribu anggota seluruh kantor pusat dan kantor 
cabang BMT Tumang Boyolali. 
 
3. Kalau kita bilang 100% ya belum, sekitar 60-70% itu untuk menuju ke 
100% harus selalu diusahakan program-program kerjanya diperbarui 
adanya monitoring, pelatihan-pelatihan pengelola ke depannya seperti 
calon-calon pemimpin adanya menciptakan budaya. Jadi, kita disini ada 
budaya insan BMT Tumang ada indikator yang mana pengelola itu 
harus/terlekat didirinya budaya-budaya tersebut seperti harus datang tepat 
waktu, sholat dhuha, sholat dzuhur dan sholat ashar berjamaah, kan kalau 
sudah terbentuk seperti itu jiwanya syariah maka nanti dalam sistem 
kekoperasian pembiayaan itu semua juga syariah. 
 
4. Jawabanya iya, karena di BMT Tumang selama ini kurang lebih sudah ada 
lima kelompok usaha kecil / POKUSMA kelompok usaha masyarakat itu 
kita bina kita dampingi setiap bulan kita kasih materi kadang kita 
datangkan pemateri tujuannya untuk bagaimana usahanya itu bisa maju.  
Pembiayaan Qardhul Hasan untuk tambahan modal usaha tujuannya 
khusus untuk meningkatkan usaha kecil / mikro. 
 
A. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal      : Selasa, 18 Juni 2019 
Waktu             : Pukul 10.05 WIB 
Tempat                   : Kantor BMT Tumang Boyolali 
Narasumber  : Bapak Sukma Pratama 
Jabatan            : Staf Direksi BMT Tumang 
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5. Kalau masalah permodalan sih kita masih sangat kurang, jauh dari standar 
yang ditetapkan dari kekoperasian/otoritas jasa keuangan, masih kurang 
kita belum membuka secara umum, kalau di tempat-tempat lain PT dijual 
secara gamblang di bursa efek sudah tertulis bisa beli sahamnya. BMT 
sistemnya tidak semua bisa orang menanamkan modal kita harus cek dulu 
karakternya, kita yang masih mengelola kalau masih baru  2 tahun belum 
bisa jadi pemodal. Kita memang belum membuka secara mudah jadi hanya 
orang-orang tertentu yang bisa jadi pemodal mungkin kedepannya kalau 
sudah dibutuhkan akan dibuka. Salah satu indikator permodalan masih 
kurang kalau yang syariah SOP itu sudah sehat banget hanya segi modal 
aja yang kurang. Mitra kerjanya lebih ke sosial seperti dompet dhuafa, 
daarul tauhid, ACT (Aksi Cepat Tanggap) yang sering kirim ke palestina. 
Mitra kerja ke profit tidak karena dari kekoperasian juga dikoresi 
seharusnya tidak usah karena ini beresiko sangat tinggi nanti kalau ada 
koperasi yang membuka semacam minimarket ketika dia bangkrut, 
bagaimana uang anggota. Jadi lebih kerja sama sosial saja. 
 
6. Harapan kita terkait Qardhul Hasan kita punya patokan yang jelas mbak, 
misal dari ekonomi yang tidak mampu dan punya usaha ada indikatornya, 
bagaimana menentukan orang yang kita bantu lewat modal jadi terkadang 
kita juga ada yang sudah mampu tapi masih membantu itukan kurang pas. 
Kalau masa yang akan datang ya BMT Tumang mampu menjadi jembatan 
bagi mereka yang ingin mempunyai usaha lebih besar. 
 
7. Kendalanya masih ke anggota kelompok, contoh kelompok di Selo ada 
kelompok 30 orang yang itu ternyata bagus dalam mengembalikan 
pembiayaan yang kita berikan, ada beberapa kelompok yang beberapa 
orang/anggota sulit jadi itu menjadi tanggung jawab dari anggota dan 
ketuanya. Jadi kendalanya masih seperti itu. Kadang kita sangat mudah 
memberikan modal tapi mereka yg susah mengembalikan. Bahkan 
disetiap bulan itu di samping kita ada materi kita ada tausiyahnya. 
 
8. Kita kan sekarang ini di industri digital IT ada namanya OVO, cash back, 
go pay, link aja dsb. Semua serba digital, bukan hanya koperasi bank juga 
kendalanya itu. Akhirnya nanti BMT juga berusaha bagaimana 
memajukan sistem informasi teknologinya, mengembangkan digital 
dalam hal menyetor. Kalau masalah pembiayaan kan masih mikro 
anggotaya masih orang-orang yang tidak terlalu hedonisme kita di daerah 
Boyolali masih orang-orang petani. Tapi mau tidak mau IT juga masa 
depan kalau tidak nanti kita akan ketinggalan. 
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9. Kita ada pelatihan sebelum naik ke tingkat lebih tinggi ada yang namanya 
tes psikologi kemampuan tes kepemimpinan kita juga lihat karakternya 
ibadahnya setelah itu kalau sudah bagus tesnya kita latih, ada pelatihan 
selama beberapa minggu / 1-3 bulan . nanti kita lihat hasil pelatihan itu 
kalau nilainya masih kurang , ada pelatihan lagi. Pelatihan dilakukan oleh 
pihak luar (ahli) dan dari dalam BMT sendiri. Kita juga ada grup one day 
one juz di seluruh pengelola yang dilakukan di rumah / kantor nanti 
dilaporkan di grup WA direkap percabang. 
 
 
Hasil Wawancara      : 
1. Pembiayaan Qardhul Hasan disini itu digunakan untuk yang usaha saja, 
tidak ada bagi hasil dan tidak ada tambahannya jadi hanya mengembalikan 
pokoknya saja mbak. Kita kasih jangka waktu maksimal 1,5 juta perorang 
di setiap kelompok. Untuk modal usaha, intinya BMT memberi modal lalu 
penerima pembiayaan Qardhul Hasan itu yang menjalankan. 
 
2. Sasarannya diambil sekitar sini dulu area Boyolali, kan ada 
pendampingannya juga jadi biar dekat. Kalau sasaran utamanya ya jelas 
orang yang dhuafa kurang mampu secara perekonomian tapi dia punya 
usaha yang bisa dikembangin kan kita tidak mungkin memberi modal 
usaha yang dia tidak punya usaha. Intinya yang kekurangan modal untuk 
mengembangkan usahanya ini kan usaha mikro jadi kebanyakan yg 
dikasih modal itu usaha yang makanan ringan keripik burger juga ada 
benar-benar usaha yang mikro karena range nya juga kecil. 
 
3. Sumber dana Qardhul Hasan itu dari ini internal dan ekternal ZIS  
 
4. Dari dana ZIS yang terkumpul infaq dari anggota, pengelola, dari anggota 
kan ada potongan setiap tabungan seperti itu kan masuknya nanti ke dana 
ZIS ada orang luar juga yang nitip infaq zakat shodaqah. Dana itu untuk 
program-program di baitul maal.  
B. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal      : Selasa, 18 Juni 2019 
 Waktu            : Pukul 10.30 WIB 
Tempat                   : Kantor BMT Tumang Boyolali    
Narasumber  : Bapak Bendri Andriyanto 
Jabatan            :  Staf Pemberdayaan Umat BMT Tumang  
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5. Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali ini 
tergabung dalam “POKUSMA” yaitu Kelompok Usaha Masyarakat, 
terdapat Kelompok bernama Umi Barokah beranggotakan 30 orang,  
dalam kelompok tersebut ada berbagai jenis pedagang seperti pedagang 
sembako, pedangang sayur, Petani. Kedua, kelompok Puspa Indah 
beranggotakan 10 orang dengan usaha berdagang keliling (jajanan 
sekolah). Lalu, kelompok Berkah Karya 10 orang berprofesi sebagai 
pengrajin tembaga dan terdapat juga usaha kecil Perseorangan ada 2 orang. 
 
6. Dalam “POKUSMA” Kelompok Usaha Masyarakat setiap individu atau 
setiap anggota mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan sebesar 1,5 juta 
dan untuk pembiayaan Qardhul Hasan usaha kecil perorangan maksimal 2 
juta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara :  
1. Kita ngumpulin data dulu baru kita survei nanti kan ada karakter dan lain-
lain, usahanya gimana. Kalau dia karakternya bagus dari tetangganya emang 
karakternya bagus bisa nanti. Soalnya kalau Qardhul Hasan itukan 
maksutnya gak serumit di tamwil jadi emang percaya, tidak menggunakan 
seluruh prinsip 5C pada umumnya hanya menggunakan prinsip Character, 
Capacity dan Condition of Economi ya karena Qardhul Hasan ini untuk 
membantu kaum dhuafa mengembangan usahanya.  Biasanya anggotanya 
kesini, ada yang pembiayaan di tamwil kadangkan jaminannya gak sampai 
memang cocoknya itu dapet Qardhul Hasan yasudah dialihkan ke baitul 
maal. Jadi kita gak nyari sih kalau yang perorangan. Emang alihan dari 
cabang dilempar ke baitul maal (pusat) di acc yasudah. Tapi kalau yang 
kelompok itu kita bikin kelompok dulu sih anggotanya, ngumpulin data dll, 
prosedur biasalah administrasi terus survei juga nanti gimana bapak ini 
kira2 dapat gak. 
 
2. Persyaratan standart sih, dari kaum dhuafa, punya usaha, administrasi : 
KTP, KK. Tidak ada biaya yang dibebankan calon anggota Qardhul Hasan 
C. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal      : Selasa, 18 Juni 2019 
 Waktu            : Pukul 11.30 WIB 
Tempat                   : Kantor BMT Tumang Boyolali    
Narasumber  : Ibu Asih Setyowati 
Jabatan            :  Staf Pembiayaan Maal BMT Tumang  
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kan niatnya kita bantu. Terus dilakukan akad yasudah terus ngangsur 
perbulan sampai selesai. Paling hanya infaq, kan setiap pertemuan itu ada 
yang mau sekalian infaq juga bisa, jadi hasil dari usaha itu disisihin ada 
yang ditabung ada yang buat infaq, ada yang buat angsuran, jadi ya ada 3 itu 
sih tabungan infaq angsuran. 
 
3. Pencairannya tergantung ya kalau sudah lengkap ready yasudah cairkan 
yang sudah acc. Tidak lama, kan kita buat narasi dulu ke manajer 
maksutnya di kelompok ini ada sekian orang usahanya ini namanya ini 
pokoknya profilnya  terus kita beri alasan kenapa mereka itu layak diberi 
pembiayaan Qardhul Hasan terus kalau manajer oke yasudah. Lama 
tergantung ya, jadi kan belum lunas. Kalau itu sudah lunas ya cepet. Yang 
tahap pertama harus lunas dulu baru tahap ke dua kita cairin lagi.  
 
4. Cara memasarkan / sosialisasi produk Qardhul Hasan ini, kita sih lebih ke 
jemput bola ditawarin mau gak pembiayaan ini, jadi kita datang kerumah-
rumah masyarakat calon anggota Qardhul Hasan kalau perorang sih belum 
ada. 
 
5. Jadi pendampingan yang kita lakukan yaitu ada pertmuan kelompok mbak, 
setiap bulan rutin untuk tanggalnya itu diakhir bulan kan mereka itu sekalian 
angsur dan di pertemuan itu kita memberikan materi dan tausiyah, dan 
bagaimana membuat usaha itu lebih besar. Kurang lebih pendampingan itu 
kayak pendampingan KUBE kelompok usaha bersama. Ada buku 
panduannya cara mengembangkan usaha, kita menjembatani mereka yang 
kesulitan memasarkan produknya, misalnya di kelompok kita yang Berkah 
Karya itu membuat kerajinan dari kuningan tembaga, kita bikinkan galeri 
showroom gitu lo. Jadi rumah jualannya kaya lampu seperti ini (menujuk 
lampu di lobi BMT Tumang pusat) jadi untuk menampung hasil karya 
mereka lalu kita pasarkan lewat sosial media berikan produk-produk mereka 
itu ke anggota. Alamatnya itu kita pakai kantor BMT Tumang yang dulu. 
Tapi sementara ini baru fakum mbak karena kemarin ada penambahan 
anggota jadi belum sempat kita isi lagi. Kelompok di Suruh itu juga ada 
membuat gantungan kunci, bingkai foto, tempat tisu, vandel. Jadi setiap kita 
membuat acara di BMT itu semisal RAT Rapat akhir tahunan atau Milad 
atau apa kita tampilkan produk-produk dari kelompok usaha yang kita 
dampingi. 
 
6. Kalau mengunjungi tempat usaha mungkin belum semuanya ya mbak 
karena banyak banget kan, tapi kalau rutinnya itu ya rutin setiap pertemuan 
kelompok jadi sebulan sekali. 
 
7. Kita memberikan solusi, karena rata-rata yang kita bimbing itu sudah besar. 
Contoh, ibunya itu jualan dijalan sekarang sudah punya toko mbak. Itu udah 
3 tahun kita dampingi. Kalau untuk mayoritas itu rata-rata yang kita 
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dampingi itu karena kita pinjami modal menjadi lebih besar sejauh ini 
belum ada yang bangkrut. Ada yang tidak dapat mengansur beberapa tapi 
biasanya ditanggung sama anggota lainnya dengan kesepakatan. Qardhul 
Hasan di kita itu ada istilah tanggung-renteng jadi yang tidak bisa 
mengangsur ditanggung sama yang bisa mengangsur tapi ada kesepakatan. 
Tidak ada tenggang waktu yg penting tertib. Kita tidak keras-keras banget 
bedalah antara Qardhul Hasan yang membantu orang tidak mampu sama 
yang lain beda.  
 
 
Hasil Wawancara Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Boyolali 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara : 
1. istilahnya karena syariah, tidak ada margin, tidak ada bagi hasil, sedikit 
sedikit mengurangi yang berbau riba, administrasi juga tidak ada jadi 
murni, ngutangi nggih balikne membantu, sebenarnya ya belum maksimal 
belum apa-apa, mengajukan menaikkan pembiayaan belum cair. 
 
2. Plafon pembiayaan Qardhul Hasan 1,5 juta anggotanya 20 orang , nanti 
angsurnya bareng 10x angsuran ini periode yg ke 3. 
 
3. Lama usaha 15 tahun, rata-rata warga sini kalau sudah tamat sekolah pilih 
buat kaya gini mbak, gak merantau keluar kampung. 
 
4. Tenaga kerjanya ya hanya sendiri mbak saya sendiri. 
 
5. Jumlah modal usaha awal untuk peralatan total 7 juta tapi kan bisa dicicil 
mbak alat alatnya menyusul satu satu mbak, gak langsung. 
 
1. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 08 Juli 2019 
 Waktu           : Pukul 12.44 WIB 
Narasumber   : Bapak Abu Sofyan 
Alamat           : Dukuhan, Rt 13 Rw 02 Tumang Cepogo Boyolali 
Usaha             : Pengrajin tembaga   
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6. Pendampingan pihak BMT Tumang iya dalam moril dukungan ada 
pelatihan di solo itu design 
 
7. Kalau kunjungan dari pihak BMT Tumang secara rutin ke lokasi usaha 
saya tidak ada mbak 
 
8. Peningkatan usaha dalm hal omset belum terlalu, pendapatan juga stabil 
mbak jujur saja mbak. Batuan cuma segitu ya belum bisa mbak. Rata-rata 
tergantung orderan mbak. 
 
9. Kendala dalam usaha hanya tergantung orang-orang yang punya order 
mbak tidak dapat order sendiri. 
 
10. Manfaat dari pembiayaan Qardhul Hasan utamanya untuk mengurangi 
riba, selain itu juga untuk menambah permodalan mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara : 
1. Alasannya ya karena gak pakai bagi hasil dan tanpa agunan mbak. 
 
2. Jumlah pembiayaannya 1,5 juta itukan ya masih sedikit mau ngajuin 2 juta 
saja susah padahal sudah 3tahun. 
 
3. Lama usaha 10 tahun mbak. 
4. Tenaga kerja saya sendiri cuma dengan anak saja hehe. 
 
5. Modal awal 5 juta mbak itu sebelum dapat pembiayaan Qardhul Hasan 
 
2. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 08 Juli 2019 
 Waktu           : Pukul 13.44 WIB 
Narasumber   : Bapak Muhtar 
Alamat           : Gunungsari RT 2 RW15 Tumang Cepogo Boyolali 
Usaha             : Pengrajin tutup velg alumunium 
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6. Selama ini pendampingan hanya melalui kelompok tidak secara pribadi, 
sekarang ini baru kumpul, ngangsur, sedikit kultum, untuk usahanya 
belum. 
 
7. Kunjungan ke lokasi usaha gak kalau itu belum mbak. Tapi kan ini 
dipegang mas Bendri dia janji mau datang ketempat usaha katanya ini dia 
fokus ke pendidikan dulu.  
 
8. Peningkatan usaha setelah pembiayaan Qardhul Hasan membantu untuk 
produksi mbak, karena saya tiap hari juga memproduksi ada pesanan velg 
terus. 
 
9. Kendapala dalam usaha masih permodalan, misal mau cari tenaga belum 
berani, nyetock barang juga gak berani, saat ini yg saya buat itu dobt 
variasi mobil alumunium, buat terus selama bulan ini buat terus tiap hari 
itu ada, pesenan yang lain itu tidak melayani. 
 
10. Manfaat pembiayaan Qardhul Hasan membantu permodalan, kalau bisa 
ya ditambah lagi (pembiayaan) hehe. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara : 
1. Alasannya memilih pembiayaan Qardhul Hasan ini, kemarin kan ada 
penawaran untuk pembiayaan tanpa bagi hasil gitu. Jadi, ikut melakukan 
pembiayaan. 
 
2. Jumlah pembiayaanya 1,5 juta mbak 
 
3. Lama usaha kalo ukir baru beberapa 1 tahun kalau dulunya peralatan 
rumah tangga alumunium lebih 15 tahun, ya alasannya beralih ke tembaga 
ya nilai finansialnya lebih besar tembaga pendapatan. 
 
3. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 08 Juli 2019 
 Waktu           : Pukul 14.19 WIB 
Narasumber   : Bapak Aris Winanto 
Alamat           : Gunungsari RT 2 RW15 Tumang Cepogo Boyolali 
Usaha             : Pengrajin ukir tembaga 
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4. Pekerja sementara saya sendiri kalau ada proyek banyak gitu baru 
“maklun” maksutnya kita yang punya kerja nanti ambil pekerja dari luar, 
pekerjaan diberikan ke tenaga lain, bahan juga dari kita, pekerja tinggal 
mengerjakan. 
 
5. Modal usaha ditembaga belum banyak modal karena usaha baru 1 juta, 
kan biasanya gini mbak kalo ada pesanan ada DP 40/60 persen buat beli 
bahan. 
 
6. Pendampingan baru ada semacam pertemuan anggota dan pihak BMT, 
pelatihan design membantu, kita bisa tanya designer dari Jakarta yang 
diterima di pasaran, ada pengalaman kenalan, kartu nama untuk 
membuatkan design mereka siap, sementara ini saya belum bisa 
memanfaatkan, karena produksi yang ada sementara ini sudah laku design 
baru belum buka. 
 
7. Dari pihak BMT untuk berkunjung kerumah belum ada. 
 
8. Karena usaha baru jadi belum terlihat mbak peningkatannya, yang penting 
bisa bertahan gitu aja, untuk makan. 
 
9. Kendalanya ya karena saya orang baru ya belum dikenal itu aja. 
 
10. Sangat bermanfaat karean pembiayaan disaat yg tepat, tanpa bagi hasil, 
tanpa agunan, terhindar dari rentenir. Karena pencairan kan sebelum 
lebaran bisa belikan barang baku, kalau ada uangnya buat persiapan 
lebaran saja kan gak bisa beli, bulan-bulan ini pun bahan-bahan baku juga 
belum banyak, kalau kemarin-kemarin ada tapi cukup sulit. Sehabis 
lebaran belum ada, belinya sebelum lebaran masih ada stock gitu. 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara : 
1. Memilih pembiayaan Qardhul Hasan untuk meminimalkan hal hal berbau 
riba seminimal mungkin. 
4. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 08 Juli 2019 
 Waktu           : Pukul 14.53 WIB 
Narasumber   : Bapak Nur Rahmat 
Alamat           :  Kukuhan Tumang Cepogo Boyolali 
Usaha             : Pengrajin alumunium alat-alat rumah tangga 
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2. Pembiayaannya sebesar 1,5 juta mbak. 
 
3. Lama usaha 20an tahun mbak 
 
4. Pekerja ada cuman sistem kerjanya mungkin yang belum sesuai standar 
atau istilahnya pekerja borongan jumlah hasil upah yang didapat 
tergantung apa yang mereka dapatkan/produksi, sementara ini 2 orang 
pekerjanya. 
 
5. Modal usaha itu 500 sama 250 jadi 750 pokoknya kurang dari 1 juta. 
 
6. Pendampingan BMT kita istilahnya baru merintis, nyari partner, BMT 
juga cari partner.  
 
7. Gak ada kunjungan BMT Tumang sementara belum. 
 
8. Peningkatan pendapatan belum terlalu bisa dilihat, karena baru diberi 2x 
pembiayaan. Namun setelah pembiayaan Qardhul Hasan penjualan naik 
selain itu saya juga menjual bahan baku alumunium jadi bisa menambah 
penghasilan. 
 
9.  Kendala dari pekerjanya baru cuti 
 
10. Manfaat Qardhul Hasan untuk menambah permodalan, saya juga berharap 
kedepannya, karena ini perkumpulan arah perbaikan ekonomi lebih baik 
produk-produk yang kita usahakan semoga bisa ada partner jualan untuk 
mendongkrak hasil jual. 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara : 
1. Pembiayaan buat modal kerja, lalu tambahan modal saget lancar dingge 
nyambut damel. 
2. Jumlah pembiayaan sama mbak satu kelompok perorang 1,5 juta 
5. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 08 Juli 2019 
 Waktu           : Pukul 15.19 WIB 
Narasumber   : Bapak Sukirji 
Alamat           :  Tumang Kulon RT4 RW12 Cepogo Boyolali 
Usaha             : Pengrajin alumunium alat-alat rumah tangga 
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3. Lama usaha 15tahunan mbak 
 
4. Tenaga kerja nembe kulo tok, sementara anak juga kadang-kadang 
membantu. 
 
5. Jumlah modal usaha sekitar 5 jutaan untuk bahan alat 
 
6. Pendampingan BMT saat kumpulan sebulan sekali ada kultum juga. 
 
7. Untuk mengunjungi ketempat usaha belum mbak. 
 
8. Meningkatlah, sebelum mendet pembiayaan sok tesih gadah hutang, tapi 
saat mendapat ini pendapatan meningkat jadi hutang juga sedikit 
berkurang. Setiap hari produksi mbak ada pesanan terus. 
 
9. Kendala usaha umpamanya kurang laku musim hujan. 
 
10. Manfaat pembiayaan Qardhul Hasan dalam sehari-hari membantu, 
penghasilan dapat buat biaya anak sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara : 
1. Untuk menambah modal  
 
2. Pembiayaan kalau untuk pribadi saya baru 1x 1.500.00 anggota barulah. 
 
3. lama usaha 8 tahunan 
 
4. Tenaga kerja sendiri 
 
5. Jumlah modal usaha pahat 400ribu, matras 750ribu, Palu 50, Kompor 500 
 
6. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019 
 Waktu           : Pukul 12.30 WIB 
Narasumber   : Bapak Saryanto 
Alamat           :  Tumang Gunung Sari  RT2 RW15 Cepogo 
Boyolali 
Usaha             : Pengrajin logam dan mahat 
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6. Semi, kadang ada kadang tidak kayak cara memajukan usaha gitu 
 
7. Kunjungan ketempat usaha kadang mbak 
 
8. Ada peningkatan dari hasil mahat. 
 
9. Kendala pemasran dan mencari pekerjaan misal pengusaha A udah punya 
channel B gak sembarang orang memasuki gak bisa. 
 
10. Pendapatnya ya Alhamdulillah walaupun nominalnya segitu membantu 
untuk bahan-bahan dan alat walau tidak sepenuhnya. 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara : 
1. Ajakan BMT membuat POKUSMA dibiayai BMT tanpa bunga / Jaminan, 
kami diberi pembiayaan 1,5 juta untuk pembelian bahan dan pemasaran 
 
2. 1,5 juta untuk bahan dan pemasaran 
 
3. Lama usaha saat dibiayai BMT sudah 3 tahun, aku sudah jual beli 
tembaga. Dari tahun 96, 23 tahun. 
 
4. Sendiri 
 
5. Awal modal dulu 1.000.000 
 
6. Pendampingan BMT selama ini belum ada 
 
7. Kalau disini belum, kalau temen-temen sudah ada yang dikunjungi 
 
8. Alhamdulillah ada peningkatan sedikit-sedikit 
 
7. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019 
 Waktu           : Pukul 13.30 WIB 
Narasumber   : Bapak Anwar Shodiq 
Alamat           :  Tumang Gunung Sari  RT4 RW15 Cepogo 
Boyolali 
Usaha             : Pengrajin alumunium dan jual beli tembaga 
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9. Di pemasaran dan modal, dengan artian kita pemasaran di desa-desa itu 
banyak yang ngutang 
 
10. Banyak sekali manfaatnya, utamanya tambahan modal usaha mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Penelitian : 
1. Dari BMT Tumang mencari warga yang usaha kecil agar meningkat dan 
berkembang. Di tampung pengrajin kecil, di treaning dulu setelah 
beberapa kali diberi dana supaya sebagai modal tambah usaha 
 
2. 1.500.000 mbak 
 
3. Mulai usaha dirumah itu 2001, 18 tahunan. Sebelumnya saya ikut sodara 
lama sekali, terus saya berumah tangga akhirnya 2001 mulai usaha sendiri 
dirumah. 
 
4. Saya sendiri 
 
5. Modal awal 1.000.000 
 
6. Dari BMT mendamping apabila ada pertemuan bulanan tiap bulan angsur 
pihak BMT datang langsung. 
 
7. Belum 
 
8. Belum, karena kemasyarakat tadi apabila ada yang mantu atau undangan, 
tidak bisa membedakan uang usaha dan sehari-hari. Sulit untuk 
berkembang itulah banyak kemasyarakat (pengeluaran). 
 
9. Kendala tenaga kerja dan modal. Tenaga saya saja kewalahan mbak 
 
8. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019 
 Waktu           : Pukul 14.00 WIB 
Narasumber   : Bapak Muhtaram 
Alamat           :  Tumang Tempel  RT2 RW13 Cepogo Boyolali 
Usaha             : Pengrajin alumunium 
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10. Bermanfaat sekali, selain mendapat modal dalam kumpulan perbulan itu 
bukan untuk angsur agar kelompok pokusma ada usaha kelompok per 
anggota saling mengisi tentang keagamaan, memperkuat ukhuwah diberi 
kultum sedikit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Penelitian : 
1. BMT mengadakan pertemuan menawarkan suatu perkumpulan untuk 
meminjai uang tanpa agunan tanpa biaya apapun tanpa bagi hasil. Sudah 
3x  tahun dan 3x pembiayaan.  
 
2. Pembiayaan 1,5 juta  
 
3. Udah lama ya 15tahun 
 
4. Dengan anak 
 
5. Modal awal 5juta untuk alat 
 
6. Mulai sekarang di dampingi apabila ada pesanan dari BMT siapa yang 
sanggup membuat dari kelompok itu, ada seminar di Solo. 
 
7. Belum, mungkin baru rencana langkah selanjutnya bisa.  
 
8. Ada peningkatan Alhamdulillah 
 
9. Kendala kadang bisa memproduksi kadang tidak 
 
10. Utamanya penambahan modal usaha 
 
 
9.. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019 
 Waktu           : Pukul 14.30 WIB 
Narasumber   : Bapak Suroto 
Alamat           :  Tumang Tempel  RT4RW13 Cepogo Boyolali 
Usaha             : Pengrajin tembaga 
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Hasil Wawancara : 
1. Buat Modal beli bahan baku 
 
2. 1.500.000 juta udah 3x pembiayaan 
 
3. Sekitar 17tahun sampai sekarang 
 
4. Pekerja 2 orang , upah per pekerja 55ribu 
 
5. Modal awal bahan 3,5 juta peralatan 6 juta 
 
6. Iya. Pendampingan baru permodalan pemasaran belum, rencana ada tapi 
belum terlaksana 
 
7. Belum, baru pertemuan 1 bulan sekali 
 
8. Belum ada 
 
9. Kendalanya bahan naik turun harganya 
 
10. Manfaatnya mendorong usaha dan juga banyak teman 
 
 
 
 
 
 
 
10.. FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019 
 Waktu           : Pukul 15.00 WIB 
Narasumber   : Bapak Maryanto 
Alamat           :  Tumang Tempel  RT4RW13 Cepogo Boyolali 
Usaha             : Pengrajin kuningan 
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Lampiran 6 : Dokumentasi  saat Wawancara 
 
Wawancara dengan Bapak Sukma Pratama selaku Staf Direksi BMT Tumang 
Boyolali 
 
 
Wawancara dengan Bapak Bendri Andriyanto selaku Staf Pemberdayaan Umat 
BMT Tumang Boyolali 
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Wawancara dengan Ibu Asih Setyowati selaku Staf pembiayaan dan keuangan 
maal BMT Tumang Boyolali 
 
 
Wawancara dengan Bapak Abu Sofyan selaku Anggota Pembiayaan Qardhul 
Hasan BMT Tumang Boyolali. 
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Wawancara Bapak Muhtar selaku Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan BMT 
Tumang Boyolali 
 
Wawancara dengan Bapak Aris Winarno selaku Anggota Pembiayaan Qardhul 
Hasan BMT Tumang Boyolali 
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Wawancara dengan Bapak Nur Rahmat selaku Anggota Pembiayaan Qardhul 
Hasan BMT Tumang Boyolali. 
 
Wawancara dengan Bapak Sukirji selaku Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan 
BMT Tumang Boyolali 
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Wawancara dengan Bapak Saryanto selaku Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan 
BMT Tumang Boyolali. 
 
 
Wawancara dengan Bapak Anwar Shodiq selaku Anggota Pembiayaan Qardhul 
Hasan BMT Tumang Boyolali. 
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Wawancara dengan Bapak Muhtaram selaku Anggota Pembiayaan Qardhul 
Hasan BMT Tumang Boyolali. 
 
 
Wawancara dengan Bapak Suroto selaku Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan 
BMT Tumang Boyolali. 
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Wawancara dengan Bapak Maryanto selaku Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan 
BMT Tumang Boyolali. 
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Lampiran 7 : Dokumentasi saat Observasi 
 
        
       
Observasi tempat usaha kerajinan tembaga Bapak Abu Sofyan 
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Observasi tempat usaha Tutup Velg Alumunium Bapak Muhtar 
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Observasi Tempat Usaha Ukir Tembaga Bapak Aris Winanto 
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Observasi Tempat Usaha Kerajinan Alumunium Alat-alat Rumah Tangga Bapak 
Nur Rahmat 
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Observasi Tempat Usaha Kerajinan Alumunium Alat-alat Rumah Tangga Bapak 
Sukirji 
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Observasi Tempat Usaha bapak Saryanto 
 
 
            
 
Observasi Tempat Usaha Bapak Anwar Shodiq 
 
 
 
102 
 
 
 
      
Observasi Tempat Usaha Bapak Muhtaram 
 
      
Observasi Tempat Usaha Bapak Suroto 
 
 
103 
 
 
 
    
Observasi Tempat Usaha Bapak Maryanto 
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